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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Kemenag dan Kemendikbud Republik Indonesia

Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 pada 22 Januari 1988 digunakan transliterasi sebagai berikut:

A. Huruf Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
o Sa § es (dengan titik di atas)
fa Jim J Je
r Ha h ha (dengan titik di bawah)
F Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R er
3 Zai Z zet
s Sin s es
= Syin sy es dan ye
L Sad 5 es (dengan titik di bawah)
L Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
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& Za z zet (dengan titik di bawah)
F ‘ain ) koma terbalik (di atas)
£ Gain g ge
-3 Fa f ef
3 Qaf q ki
< Kaf k ka
Jd Lam 1 el
- Mim m em
O Nun n en
3 Wau W we
A Ha h ha
e Hamzah ‘ apostrof
o Ya Y ye
B. Huruf Vokal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
. Dammah u u

Vokal rangka Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan

huruf, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin
- Fathah dan ya ai
.3 Fathah dan wau au




C. Maddah

Transkripsi maddah yang memiliki simbol berupa vokal dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
3 Dammah dan wau i u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah

1.

Ta’ marbutah hidup

Transliterasi untuk "t" berarti hidup atau yang mengambil vokal fathah, kasrah, dan

dammabh.

Ta’ marbutah mati

Transliterasi untuk "h" adalah Ta' marbutah mati atau mendapat vokal sukun.

Kata ta' marbutah ditransliterasikan menjadi "h" jika pada kata akhir mengandung kata

sandang ta' marbutah dan diikuti kata yang memakai kata penyandang dan juga kedua

kata tersebut dibaca dengan terpisah.




ABSTRAK

Globalisasi membuat banyak sekali perubahan yang memberikan masyarakat
berbagai kemudahan, salah satunya ialah pada sistem teknologi dan informasi. Adanya hal
tersebut tentunya membuat guna uang tunai yang semestinya menjadi alat transaksi mulai
beralih ke transaksi non tunai. Kemudahan dan manfaat yang diberikan dari transaksi non
tunai tersebut dapat menjadikan tingginya tingkat konsumtif dari masyarakat, khususnya
mahasiswa yang sering melakukannya. Akan tetapi, dengan literasi keuangan yang baik,
tentunya mahasiswa dapat mengendalikan perilaku tersebut terhadap kemudahan dan
manfaat yang mereka dapatkan dari sistem teknologi tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat
terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa.
Populasi yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu mahasiswa FEBI (Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam) UIN Walisongo Semarang.

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan
sampel penelitian menggunakan purposive sampling dengan menggunakan kuesioner serta
sampel penelitian yang diambil berjumlah 85 responden. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji instrument (uji validitas dan uji reliabilitas), analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas), analisis
regresi linear berganda, dan uji hipotesis (uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien
determinasi (R?)) dengan bantuan sofiware SPSS 25.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa variabel Literasi
Keuangan (X1) dengan thitung 1,100 secara parsial berpengaruh positif namun tidak
signifikan. Kemudian, variabel Persepsi Kemudahan (X2) dengan thitung 3,010 dan
Persepsi Manfaat (X3) dengan thitung 2,317 secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan. Di sisi lain, ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS) (Y).
Besarnya pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Manfaat sebesar
54,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat,
Keputusan Menggunakan QRIS, Mahasiswa.
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ABSTRACT

Globalization has made many changes that have provided people with various ease,
one of which is technology and information systems. The existence of that technology, of
course, makes the use of cash, which should be a transaction tool, begin to shift to cashless
transactions. The ease and useful were provided by these cashless transactions can lead to
a high level of consumption by the people, especially students who often do it. However,
with good financial literacy, of course students can control this behavior due to the ease
and useful they get from the technology system. The purpose of this research is to determine
the effect of financial literacy, perceived of ease and perceived of useful on the decision to
use the electronic payment system (QRIS) among students. The population that used in this
research were FEBI students (Faculty of Islamic Economics and Business) UIN Walisongo
Semarang.

This research method uses quantitative methods by taking research samples using
purposive sampling using questionnaires and research samples taken totalling 85
respondents. Data analysis in this research is using instrument tests (validity test and
reliability test), descriptive statistical analysis, classic assumption tests (normality test,
heteroscedasticity test, and multicollinearity test), multiple linear regression analysis, and
hypothesis tests (t test (partial), F test (simultaneous), and coefficient of determination test
(R?)) with SPSS 25 software to analyse them.

Based on the results of the data analysis, it indicates that the Financial Literacy
variable (X1) with a tcount of 1,100 partially has a positive but not significant effect. Then,
the variable Perceived of Ease (X2) with tcount 3,010 and Perceived of Useful (X3) with
tcount 2,317 partially has a positive and significant effect. On the other hand, these three
variables simultaneously have a positive and significant effect on the decision to use the
electronic payment system (QRIS) (Y). The magnitude of the influence of Financial
Literacy, Perceived of Ease, and Perceived of Useful are 54,1% and the rest is influenced
by other factors.

Keywords : Financial Literacy, Perceived of Ease, Perceived of Useful, Decision to
Use QRIS, Students.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Globalisasi membuat banyak sekali perubahan perubahan yang memberikan
masyarakat berbagai kemudahan, salah satunya ialah pada sistem teknologi dan informasi.
Dengan adanya hal tersebut menjadikan gaya hidup pada masyarakat bahkan kegiatan
ekonomi pun akan ikut serta berubah secara berkelanjutan. Adanya sistem teknologi dan
informasi, tentunya membuat guna uang tunai yang semestinya menjadi alat transaksi
mulai beralih ke transaksi non tunai. Uang adalah suatu barang yang digunakan oleh
masyarakat yang dijadikan sebagai alat transaksi yang sah pada pembelian suatu barang
dan jasa. Dari tahun ke tahun alat transaksi pembayaran mengalami banyak sekali
perubahan, diawali dari sistem barter sampai dibuatnya uang sebagaimana telah dijadikan
alat transaksi pembayaran sampai saat ini. Banyak sekali perubahan perubahan yang telah
terjadi pada teknologi yang membuat timbulnya inovasi yang baru, contoh dari timbulnya
inovasi baru tersebut ialah timbulnya sebuah alat transaksi berwujud uang elektronik yang
membuat uang menjadi lebih mudah dan juga efisien dalam penggunaannya.

Berkembangnya suatu teknologi informasi dan komunikasi yang berkelanjutan
memberikan berbagai kemudahan untuk masyarakat yang sejalan dengan teknologi yang
juga ikut berkembang pesat, Seiring dengan majunya teknologi pada sistem pembayaran
ini juga membuat peran uang tunai mulai tergeser oleh uang non tunai di mana
penggunaannya lebih efisien dan juga ekonomis®. Hal ini yang membuat manusia ingin
membuat sebuah pembaharuan terhadap sistem pembayaran agar masyarakat bisa segera
mendapatkan kemudahan kemudahan bertransaksi menggunakan teknologi tersebut yang
mana terus mengalamai perkembangan dari waktu ke waktu. Selain itu, dengan adanya
teknologi informasi dan komunikasi tersebut semakin menjelaskan bahwa peran uang tunai
sangat mungkin nantinya bisa digantikan secara penuh jika memang sistem pembayaran
ini sudah mencapai ke tingkatan selanjutnya di kemudian hari.

Sistem pembayaran elektronik terus mengalami perkembangan seiring dengan

berkembangannya teknologi yang terus mengalami kemajuan menjadikan mereka yaitu

! Didin Elok Parastiti dkk, “Analisis Penggunaan Uang Elektronik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Malang (Studi Kasus Uang Elektronik Brizzi)”, JESP, Vol. 7 No. 1 (2015)
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para penyedia jasa pembayaran uang elektronik akan terus mempertinggi sistem
pembayarannya supaya para pengguna lebih mudah untuk menggunakannya®. Mengenai
hal tersebut, pemerintah berinisiatif untuk memberikan dukungan untuk merevolusi sistem
pembayaran elektronik di Indonesia. Hadirnya Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) yaitu sistem pembayaran yang menggunakan kode QR sebagai cara melakukan
pembayaran dengan cara memindai kode tersebut. Bank Indonesia bekerja sama dengan
industri pengembangan sistem pembayaran elektronik untuk menciptakan sebuah standar
kode QR yang dimaksudnya supaya proses transaksi pada QR Code bisa lebih mudah,
efisien, dan aman dalam penggunaannya. Maka para PJSP (Penyelenggara Jasa Sistem
Pembayaran) yang akan memakai QR code payment harus mengenakan QRIS pada
pembayarannya. Pada saat ini, semua penyedia keuangan dan penyelenggara ekonomi yang
menggunakan aplikasi pembayaran apapun baik sebuah lembaga bank ataupun non-bank
yang masyarakat gunakan, bisa digunakan oleh siapa saja bagi mereka yang merupakan
penyedia jasa maupun barang seperti pertokoan, perdagangan, penyedia parkir, loket tiket
wisata, jasa pelayanan donasi yang memiliki logo QRIS, meski para penyedia QRIS di
merchant tersebut memiliki perbedaan dengan penyedia aplikasi yang dipakai oleh para
pengguna karena sistem QR Code ini telah diselaraskan oleh pemerintah menjadi QRIS.
QRIS diluncurkan oleh Bank Indonesia pertama kalinya pada 17 Agustus 2019 dan semua
pihak yang memiliki keterlibatan pada QR Code ini baik PJSP dalam negeri maupun luar
negeri pada pemakaian pemabayaran kode QR tersebut harus disesuaikan dengan kode QR
yang akan dipakai nantinya sesuai dengan standarisasi QRIS yang termuat dalam Peraturan
Dewan Gubernur nomor 21/18/PADG/2019 paling lambat 31 Desember 20192,

Dalam penerbitan ketentuan tersebut, regulator yaitu Bank Indonesia, juga
menginginkan diterapkannya keamanan pada pelaksanaan transaksi pembayaran terhadap
pengguna dalam rangka menjauhkan masyarakat dari berbagai kejahatan di dunia digital
yang mana seringkali terjadi ketika sedang bertransaksi menggunakan pembayaran digital.

Maka dari itu, dengan munculnya QRIS, Bank Indonesia sebagai regulator pembayaran

2 Hutami A. Ningsih dkk, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi
Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) Pada Mahasiswa”, Jurnal IKRA-ITH Ekonomika
Vol 4 No 1 (Maret 2021), h. 2

3 Bank Indonesia, “kalan dan layanan”, https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx#heading5, diakses pada 2
Maret 2023



digital, sangat mengharapkan kehadiran QRIS bisa menjadi sebuah inovasi yang dapat
memudahkan konsumen juga menjadi pelindung bagi konsumen terhadap kejahatan dalam
pembayaran digital, karena hanya akan ada satu kode QR pada semua jenis aplikasi
berbasis pembayaran digital*. QRIS disebutkan memang diharapkan dapat menawarkan
berbagai kemudahannya sebagai sebuah kelebihan dalam penggunaannya, namun tetap
saja hal tersebut tak luput dari kekurangan dalam sistem itu sendiri seperti terbatasnya
nominal dalam bertransaksi, pedagang yang akan dibebankan oleh biaya transaksi, dan juga
ancaman serangan digital.

Menurut Bank Indonesia (BI) dan juga Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia
(ASPI), di Indonesia jumlah pengguna QRIS mencapai 28,75 juta dihitung sampai
Desember 2022 dengan volume serta nilai transaksi yang terus mengalami kenaikan di
setiap tahunnya. Dibandingkan dengan akhir tahun lalu, jumlah penggunanya telah
meningkat drastis, yaitu sebanyak 15,95 juta pengguna serta volumenya meningkat lebih
dari 118% dan juga nilai transaksinya meningkat sekitar 261%. Dengan rincian®;

Tabel 1.1 Jumlah Pengguna QRIS di Indonesia Tahun 2022

Daerah Total Pengguna
Sumatera 4.755.340
Jawa 20.590.488
Kalimantan 1.253.849
Bali — Nusa Tenggara 979.788
Sulawesi — Maluku - Papua 1.176.139

Sumber: Datalndonesia.id

Tabel 1.2 Jumlah Transaksi QRIS di Indonesia

Periode Volume Transaksi Nilai Transaksi

(Tahun) (Juta) (Milyar)
Desember 2020 125 8207
Desember 2021 460 27663
Desember 2022 1003 99965

Sumber: Datalndonesia.id

4 Oktaviana Banda Saputri, “Preferensi konsumen dalam menggunakan quick response code Indonesia
standard (qris) sebagai alat pembayaran digital”, KINERJA Vol 17 No 2, (2020) Program Studi Kajian Timur Tengah
dan Islam, Universitas Indonesia, Jakarta, h. 238

5 Ridhwan Mustajab, "Ada 28,75 Juta Pengguna QRIS di Indonesia hingga Akhir 2022", Datalndonesia.id,
1 Februari 2023, https://dataindonesia.id/digital/detail/ada-2875-juta-pengguna-qris-di-indonesia-hingga-akhir-2022
diakses pada 2 Maret 2023.



Jika dilihat pada data tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberadaan dari QRIS ini sangat
diminati masyarakat karena jumlah pengguna, volume transaksi, serta nilai transaksinya
yang terus mengalami peningkatan dalam kurun waktu 3 tahun atau sejak diluncurkannya
produk QRIS tersebut ke masyarakat.

Hasil observasi kecil yang peneliti lakukan kepada sekitar 16 pelaku usaha atau
penjual yang berada di sekitar lingkungan universitas, mereka menyatakan bahwa
mayoritas pengguna metode pembayaran QRIS merupakan mahasiswa dengan intensitas
penggunaan pembayaran yang dilakukan mahasiswa tersebut lebih dari 50%, dengan:

Tabel 1.3 Intensitas Penggunaan Metode Pembayaran QRIS

Intensitas penggunaan metode QRIS | Jumlah

Intensitas > 50% 9

Intensitas < 50% 7

QRIS merupakan sebuah kode pembayaran berbentuk QR yang sudah melalui
proses standarisasi yang telah Bank Indonesia kembangkan bersama dengan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk dijadikan sebagai sistem pembayaran
elektronik untuk bertransaksi di Indonesia. QRIS juga diluncurkan sebagai wujud sebuah
visi, yaitu “Sistem Pembayaran Indonesia pada 2025”. QRIS juga mempunyai slogan, yaitu
UNGGUL, akronim dari dari kata universal, gampang, untung, dan langsung, yang
bertujuan untuk keefisiensian transaksi, percepatan inklusi keuangan, serta membuat
UMKM menjadi maju, dimana pada akhirnya agar bisa memajukan perekonomian
masyarakat Indonesia. Semangat ini sesuai pada tema HUT RI ke-74, yaitu Sumber Daya
Unggul, Indonesia Maju®. Dalam penggunaan QRIS yang mana merupakan suatu alat
pembayaran elektronik, Majelis Ulama Indonesia (MUI) sudah menerbitkan dua fatwa
mengenai penggunaan uang elektronik, yaitu fatwa mengenai uang elektronik syari’ah
(Fatwa No: 116/DSN-MUI/IX/2017) dan fatwa mengenai layanan pembiayaan berbasis
teknologi informasi sesuai prinsip syari’ah (Fatwa No:117/DSN-MUI/I1/2018)’. Kedua

fatwa tersebut menjelaskan bahwa penggunaan uang sebagai alat pembiayaan dengan

® Onny Widjanarko, “QRIS Satu QR Code Untuk Semua Pembayaran”, Bank Indonesia, 2019,
http://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/SP_21219.aspxm diakses 2 Maret 2023.

" Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/4/ diakses
pada 2 Maret 2023



penggunaan teknologi di dalamnya diperbolehkan dan hukumnya mubah, sah, dan halal,
selama memenuhi semua prinsip muamalah dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
Ketika sedang melakukan kegiatan transaksi secara non-tunai dengan uang
elektronik, interaksi yang dilakukan oleh penjual serta pembeli dapat dilakukan secara
tidak langsung. Hal tersebut memberikan kemudahan dan juga tidak butuh banyak waktu.
Tetapi ada aturan aturan mengenai transaksi non-tunai syariah yang sudah dianjurkan di
dalam Al-Quran, Allah berﬁrman:
il dols At iy S Ak s Jal N oy A 1 135 Goal gl

YAY Al Aile (odl) Jladly COld & Aale LS i) ) a8 Gl Y

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu
vang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah
dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan (-nya)...”. (Q.S.
Al-Bagarah [2:282])®

Pada ayat tersebut dijelaskan mengenai aturan penggunaan sistem pembayaran

secara non-tunai. Pada saat proses transaksi non-tunai berlangsung, kita diperintahkan agar
selalu menulis (mencatat) dengan baik dan benar serta memanggil para saksi diantara
kedua belah pihak supaya bisa saling mengingatkan antara satu dengan lainnya. Ditulisnya
ketentuan itu agar para pihak dapat mensepakati yang dilakukan oleh pihak terutang
dengan pihak yang berutang agar terhindar dari perselisihan serta kerugian satu sama lain.

Literasi keuangan menjadi begitu penting dikarenakan beberapa alasan. Konsumen
dengan literasi keuangan yang baik tentunya bisa menghadapi masa-masa sulit pada
keuangannya karena mereka yang memiliki literasi keuangan yang baik mungkin sudah
memperhitungkan untuk memiliki simpanan uang, memiliki asuransi serta memiliki aneka
bentuk investasi. Literasi keuangan mempunyai korelasi secara langsung terhadap
positifnya perilaku keuangan seperti membayar tagihan dan angsuran pinjaman tepat pada
waktunya, pemakaian dan pembuatan tabungan serta penggunaan kartu kredit yang
bijaksana®. Kebanyakan mahasiswa pada umumnya, masa kuliah merupakan masa di mana

mereka pertama kalinya melakukan pengelolaan keuangannya sendiri tanpa diawasi orang

8 Quran.kemenag.go.id, diakses pada 2 Maret 2023
% Bhushan, P., & Medury, Y, “Financial literacy and its determinants”, IJEBEA, (2013), Vol 4, h. 2
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tuanya. Mahasiswa tentunya akan berhadapan dengan masalah masalah yang baru dan juga
akan berhadapan dengan lingkungan yang berbeda tanpa diawasi dan didukung oleh orang
tual®. Mahasiswa harus bisa bertanggung jawab pada diri mereka sendiri terhadap
keuangan dan keputusan yang mereka lakukan. Dari banyaknya masalah keuangan yang
dihadapi mahasiswa, hal yang paling sering muncul ialah para mahasiswa belum
mempunyai pemasukan keuangan serta beberapa dari mereka masih mengandalkan orang
tuanya. Selain itu, sikap boros masih menjadi permasalahan pada mahasiswa yang sering
mereka hadapi.

Kemudahan dapat memiliki arti suatu rasa percaya seseorang pada penggunaan
sistem tertentu yang tidak memiliki resiko yang akan muncul pada mereka. Jika seorang
individu sudah memiliki kepercayaan pada teknologi yang mereka anggap mudah untuk
dipakai, tentunya sudah pasti orang itu akan memakainya. Terdapat juga faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi kemudahan di mana konsumen sewaktu menggunakan sistem
teknologi tidak merasakan kesulitan dalam kegiatannya melainkan merasakan
kemudahannya pada penggunaan mobile commerce!'. Seiring dengan berkembangnya
jaman, fungsi uang elektronik sebagai alat transaksi pembayaran memberikan kemudahan
untuk mencukupi kebutuhan mahasiswa. Bagi mahasiswa, handphone memiliki peran yang
sangat penting, karena memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah sebagai alat untuk
bertransaksi menggunakan uang elektronik. Keputusan merupakan jalan terakhir yang akan
dilakukan ketika dihadapi pada suatu masalah dan ingin menentukan jalan apa yang akan
ditempuh ketika ingin mengatasi masalah tersebut dengan mempertimbangkan jalan
terbaik serta memiliki alternatif pilihan!?2. Ketika memutuskan untuk memakai uang
elektronik berbasis QRIS, pengguna boleh mempertimbangkan untuk membuat keputusan
apa yang diambil untuk memakai QRIS tersebut setelah mengetahui berbagai informasi
perihal QRIS yang berupa keuntungan, kerugian, fungsi, dan juga manfaat pada QRIS

tersebut.

10 Farah Margaretha, dan Reza Arif Pambudi, “Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 Fakultas
Ekonomi”, JMK, Vol. 17 No. 1, (2015), h. 77

1 Hutami A. Ningsih dkk, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi
Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) Pada Mahasiswa”. IKRA-ITH Ekonomik. Vol. 4
No. 1 (2021)

2 Dien Ilham Genady, “Pengaruh Kemudahan, Kemanfaatan,Dan Promosi Uang Elektronik Terhadap
Keputusan Penggunaan Uang Elektronik Di Masyarakat (studi kasus di provinsi DKI Jakarta)”, (Skripsi UIN Syarif
Hidayattullah Jakarta, 2018), h. 35



Mahasiswa tergolong sebagai masyarakat yang menggunakan teknologi digital
pada kesehariannya secara aktif yang dipergunakan sebagai wadah untuk belajar,
berdagang, belanja, serta hal hal lain seperti untuk bekerja dan hiburan di kehidupannya.
Hal tersebut membuat mahasiswa sebagai pengguna transaksi online terbesar. Yang
menjadikan alasan paling dasar seorang mahasiswa memilih untuk bertransaksi dengan
cashless payment ialah memberikan mereka kemudahan penggunaan, menolong mereka
dalam pengalokasian dana dan memberikan banyak penawaran promo sehingga mereka
bisa menghemat, serta merasa aman dan mudah untuk bertransaksi yang bisa menjangkau
hingga pasar internasional.

Dengan adanya suatu kemudahan bertransaksi secara non-tunai, pengguna dapat
mengatur apapun yang mereka butuhkan dengan leluasa ketika melakukannya. Namun
dengan adanya kemudahan bertransaksi, tak heran jika akan ada perilaku konsumtif yang
muncul pada masyarakat, khususnya mahasiswa yang sering melakukannya. Mahasiswa
yang berperilaku konsumtif sudah mulai dikategorikan sebagai sebuah kewajaran dalam
bergaya hidup oleh masyarakat, terlebih lagi dengan teknologi yang terus berkembang
maju memudahkan semua aktivitas mereka dan juga memudahkan seseorang ketika
membeli sebuah barang'®. Gaya hidup yang secara perlahan mengalami penyesuaian di
kalangan mahasiswa menjadikan tren global saat ini sebagai acuan orientasinya. Tak
terkecuali pada transaksi pembayaran di berbagai pusat perbelanjaan ataupun pada e-
commerce. Maka dari itu, banyak mahasiswa memiliki minat terhadap penggunaan sistem
pembayaran elektronik terutama dalam hal manfaat yang mereka dapatkan.

Dalam Islam, segala sesuatu yang dapat menimbulkan kerugian tidaklah
diperbolehkan, seperti pada perilaku konsumtif yang terjadi di kalangan mahasiswa.
Karena berdasarkan kemudahan serta manfaat yang ditawarkan oleh QRIS ini dapat
memicu peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa sebagai salah satu masyarakat yang
aktif dalam memenuhi kebutuhannya. Peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian ini
kepada mahasiswa dari fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Walisongo Semarang
karena melihat tingginya tingkat konsumtif para mahasiswa dengan dibuktikannya tempat

tempat perbelanjaan di sekitar kampus yang selalu terlihat ramai oleh mahasiswa dan juga

13 Eris Tri Kurniawati dkk, “Literasi dan Edukasi Pembayaran Non Tunai Melalui Aplikasi OR Code
Indonesian Standard (QRIS) Pada Kelompok Milenial ”, Studi Kasus Inovasi Ekonomi Vol.05 No.01 (2021), h. 24
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peneliti memiliki harapan untuk dapat mengetahui bagaimana preferensi mahasiswa yang
memiliki latar belakang ilmu ekonomi dalam menggunakan sistem pembayaran tersebut.

Dari sejumlah variabel yang akan digunakan peneliti, pada penelitian sebelumnya
masih terdapat research gap diantara variabel variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pertama, variabel literasi keuangan pada penelitian Salsabila Fitria Anggraeni memiliki
hasil pengaruh yang signifikan terhadap variabel penggunaan uang elektronik®.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Andhika Akbar menunjukan hasil tidak
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan QRIS®®. Kedua, variabel kemudahan pada
penelitian Ahyar Ardiansyah memiliki hasil pengaruh signifikan terhadap penggunaan
dompet digital elektronik'®. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Oktoviana
Banda Saputri menunjukan hasil yang berbeda bahwasannya variabel kemudahan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan QRISY. Ketiga, variabel manfaat
pada penelitian Andrean Septa Yogananda dan I Made Bayu Dirgantara memiliki hasil
pengaruh signifikan terhadap penggunaan uang elektronik®. Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Khalifatunnisa Ismi Shalikah menunjukan hasil tidak berpengaruh
terhadap penggunaan uang elektronik?®.

Berdasarkan research gap tersebut, dalam pengambilan keputusan untuk
menggunakan sistem pembayaran elektronik diperlukan beberapa aspek yang perlu
dipahami sebelum membuat keputusan untuk menggunakannya atau tidak, sehingga
peneliti perlu meneliti terkait hal tersebut apakah aspek aspek seperti literasi keuangan,

persepsi kemudahan serta persepsi manfaat akan mempengaruhi keputusan seseorang

14 Salsabila Fitria Anggraeni, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Penggunaan Uang Elektronik (Survei
Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019 di Universitas Pasundan Bandung)”, (Skripsi, Universitas
Pasundan, 2019)

15 Andhika Akbar, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan
Menggunakan Qris Pada Umkm Selama Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada
Umkm Di Kota Bandar Lampung)”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2022)

16 Ahyar Ardiansyah, “Pengaruh Kemudahan Dan Keamanan Data Pribadi Terhadap Minat Menggunakan
Dompet Digital (E-Wallet) Linkaja (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Tahun 2017-
2019)”. (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2021)

17 Oktoviana Banda Saputri, “Preferensi Konsumen Dalam Menggunakan Quick Response Code Indonesia
Standard (Qris) Sebagai Alat Pembayaran Digital”, KINERJA, Vol 17, No 2 (2020)

18 Andrean Septa Yogananda dan 1 Made Bayu Dirgantara, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Untuk Menggunakan Instrumen Uang
Elektronik” (Skripsi, Universitas Diponegoro, 2018)

19 Khalifatunnisa Ismi Shalikah, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko,
Kepercayaan, Dan Sikap Terhadap Minat Menggunakan E-Money (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020)
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13.
1.3.1

untuk menggunakan sistem pembayaran elektronik. Apakah literasi keuangan serta
persepsi kemudahan dan manfaat memiliki pengaruh dalam keputusan mereka
menggunakan QRIS? Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut
tentang keputusan mahasiswa terhadap penggunaan QRIS yang berjudul “Pengaruh
Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Manfaat Terhadap
Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa
FEBI UIN Walisongo Semarang”.

Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan menggunakan sistem
pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa?

2. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan menggunakan
sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa?

3. Apakah terdapat pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan menggunakan sistem
pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa?

4. Apakah terdapat pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi
manfaat secara simultan terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran

elektronik (QRIS) pada mahasiswa?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan menggunakan
sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan menggunakan
sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan menggunakan
sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa.

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi
manfaat secara simultan terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran

elektronik (QRIS) pada mahasiswa.



1.3.2 Manfaat Penelitian

14

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi kepada masyarakat mengenai

kemudahan dan manfaat yang diterima dari sistem pembayaran elektronik dapat terus

berkembang lagi di kemudian hari.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat berguna sebagai bekal bagi masyarakat yang

menggunakan sistem pembayaran elektronik dalam memenuhi kebutuhannya agar

seluruh masyarakat dapat mempelajarinya.

3. Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan ataupun

referensi dalam penulisan karya karya ilmiah lainnya bagi seluruh civitas akademis di

UIN Walisongo Semarang ataupun pihak pihak lain yang membutuhkan.

Sistematika Penulisan

Penulisan pada skripsi ini tersusun kedalam lima bab yaitu:

BAB1

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka, menjelaskan tentang pendeskripsian tentang literasi
keuangan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan sistem pembayaran
elektronik (QRIS), penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, serta
pengembangan hipotesis.

Metode Penelitian, menjelaskan tentang jenis dan sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional,
subjek dan objek penelitian dan teknik analisis data.

Analisis Data dan Pembahasan, menjelaskan tentang gambaran umum
objek penelitian, karakteristik responden, analisis deskriptif, analisis data
serta pembahasan

Penutup, menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.
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2.1.1

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Literasi Keuangan
Pengertian Literasi Keuangan

Literasi merupakan kata serapan dari Bahasa Inggris yakni literacy yang bermakna
kualitas atau keadaan seseorang terhadap melek huruf terutama pada kemampuannya dapat
membaca dan menulis (the quality or state of being literate, especially the ability to read
and write)®°. Literacy itu sendiri berasal dari Bahasa Latin yaitu literatus yang bermakna
“a learned person” atau dalam bahasa Indonesia-nya yaitu seseorang yang belajar.
Sedangkan menurut istilah, literasi dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam baca
dan tulis, berucap, berhitung dan melakukan pemecahan permasalahan yang dibutuhkan
dalam pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Literasi juga dapat memiliki makna sebagai
suatu kemampuan seseorang untuk bisa menggunakan segenap potensi dan keterampilan
yang mereka miliki di kehidupannya. Dengan pemahaman bahwa literasi mencakup
kemampuan membaca kata dan membaca dunia?!.

Literasi keuangan (financial literacy) atau juga dikenal sebagai pemahaman dalam
mengatur keuangan merupakan salah satu perilaku ekonomi di suatu masyarakat secara
sadar maupun tidak hal tersebut sudah berkembang dan berjalan bertahun-tahun lamanya.
Tingginya tingkatan literasi keuangan seseorang merupakan sebuah kebutuhan yang
mendasar bagi setiap individu supaya dapat menghindari masalah pada keuangannya.
Maka dari itu literasi keuangan dapat dikatakan juga sebagai sebuah tingkat pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), kepercayaan diri (confidence), yang memiliki pengaruh
terhadap sikap (attitude) dan tingkah laku (behaviour) untuk meningkatkan diri ketika
mengambil keputusan dan mengelola keuangan untuk mendapatkan kesejahteraan dalam
bermasyarakat dan juga tidak hanya sekedar tahu dan paham akan lembaga, produk dan
jasa keuangannya saja, tetapi juga bisa membuat perubaahan atau perbaikan tingkah laku
masyarakat ketika mereka mengelola keuangannya sehingga mereka mampu mencapai

tingkat kesejahteraannya masing masing?2.

2 www.dictonary.com/browse/literacy diakses pada 10 April 2023

2L Achmad Choerudin, “Literasi Keuangan”, (Surabaya: Global Eksekutif Teknologi, 2023), Vol. 1, h. 1-5
22 Ade Maharani Adiandari, “Pengantar Literasi Keuangan”, (Makassar: Nas Media Pustaka, 2022), h.3-5
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Literasi keuangan memiliki beberapa pengertian atau definisi dari para ahli, seperti
yang disampaikan oleh The President Advisory Council of Financial Literacy (PACFL)
menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan sebuah kemampuan untuk memakai
pengetahuannya serta keterampilannya untuk mengatur sumber daya keuangan dengan
efektif untuk kesejahteraan finansial seumur hidup (the ability to use knowledge and skills
to manage financial resources effectively for a lifetime of financial well-being)?®. Menurut
Chen dan Volpe, literasi keuangan merupakan seperangkat pengetahuan dan/atau
kemampuan yang berhubungan terhadap cara mengelola keuangan pribadinya dan
pemahamannya akan keuangan mengenai beberapa hal diantaranya yaitu tabungan,

asuransi, investasi®*

. Sedangkan menurut Lusardi dan Mitchell, literasi keuangan
merupakan penyusunan bermacam konsep dasar ekonomi yang diperlukan guna
membangun keputusan dalam hal penggunaan uang dan investasi dengan bijak?.

Dilihat dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, literasi keuangan
dapat dimaknai sebagai sebuah pengetahuan untuk dapat mengatur serta mengelola
keuangan mereka yang akan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan dan tabungan agar
dapat terhindar dari kesalahan pemakaian yang berujung pada kesengsaraan dikarenakan
keuangan yang tidak teratur.

Pendidikan memiliki peran yang penting terhadap terbentuknya literasi keuangan
seseorang, baik pendidikan yang bersifat informal yang didapat pada lingkungan keluarga
ataupun pendidikan yang bersifat formal yang didapat pada lingkungan perguruan tinggi.
Pada umumnya mahasiswa mempunyai kebebasan untuk membuat keputusan yang lebih
besar pada keuangannya. Mahasiswa berhadapan dengan masalah mengenai apakah
mereka sudah siap untuk hidup mandiri secara finansial dan juga untuk memulai kehidupan
berkeluarga. Oleh sebab itu, ada beberapa tolak ukur untuk mengukur literasi keuangan

seseorang?® yaitu sebagai berikut:

23 Angela Hung, dkk. “Defining and Measuring Financial Literacy”, RAND Corporation, September 2009.

24 Chen dan Volpe, “An Analysis of financial literacy among college students”, Financial Services Review, h.
107-128

% Lusardi A. dan O.S. Mitchell, “Financial Literacy and Retirement Planning: New Evidence”, Rand
American Life Panel, MRRC Working Paper, 2007, h. 157

% Tania Budiono, “Keterkaitan Financial Attitude, Financial Behaviour & Financial Knowledge pada
Mahasiswa Strata 1 Universitas Atmajaya Yogyakarta”: (Skripsi, Universitas Atmajaya, Yogyakarta 2014), h. 11
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2.2
2.2.1

1.

Pengetahuan individu terhadap konsep keuangan (Knowledge about Conceptual
Finance)

Aspek pertama, yaitu basic personal finance, yang mencakup semua bentuk atau
jenis tentang pengetahuan dasar individu pada sebuah sistem keuangan yang
mendasar.

Kemampuan mengurus keuangan sendiri (Capabillity to Manage Personal
Finance)

Aspek kedua, yaitu money management meliputi bagaimana pengelolaan keuangan
pribadi seorang individu. Semakin baik individu tersebut memahami sebuah konsep
literasi keuangan (financial literacy) lalu semakin baik pula pengelolaan keuangan
pribadi seorang individu tersebut.

Tabungan dan Investasi (Saving and Investment)

Aspek ketiga, yaitu tabungan (saving) yang berarti sebagian hasil dari pendapatan
individu yang tidak akan dipergunakan sebagai pengeluaran untuk konsumsi.
Sedangkan investasi (investment) yaitu sebagian dari tabungan yang akan
dipergunakan sebagai aktivitas yang akan menghasilkan sebuah barang serta jasa

dalam berekonomi.

Persepsi Kemudahan

Pengertian Persepsi Kemudahan

Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu penilaian atau interpretasi seseorang

tentang bagaimana memandang atau mengartikan suatu hal yang dapat dirasakan oleh alat
inderanya. Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai sebuah proses kognitif atau
pengenalan yang digunakan oleh seseorang untuk mentafsirkan dan memahami objek di
sekelilingnya?’. Kemudahan berasal dari kata mudah yang memiliki arti tidak memerlukan
banyak tenaga atau pikiran dalam mengerjakan; tidak sukar; tidak berat; gampang?®. Hal
ini berarti kemudahan merupakah sebuah kondisi di mana segala sesuatu yang mengacu

pada mempermudah atau memperlancar aktivias ataupun usaha dari seseorang.

27 Suliyanto, dkk., “Persepsi Generasi Muda Terhadap Profesi Pengrajin Batik Tulis di Purbalingga”, Jurnal

Ekonomi dan Bisnis, Vol 18 No. 1, April 2015, h. 137

28 www.kbbi.web.id/mudah diakses pada 10 April 2023
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Persepsi kemudahan dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu
menginginkan sebuah sistem yang terbaru yang akan dipakai tersebut tidak mengalami
kesulitan ketika digunakan. Kemudahan dapat memiliki dampak pada tingkah laku seorang
individu, yaitu semakin tinggi pandangan seorang individu terhadap kemudahan dalam
penggunaan sistem, maka semakin tinggi juga tingkat individu tersebut dalam
memanfaatkan teknologi.

Kemudahan individu dalam menggunakan sistem dibagi kedalam beberapa bagian, yaitu:%°
1. Kemudahan Penggunaan

Salah satu alternatif instrumen transaksi adalah uang elektronik. Jika seorang

individu hendak menggunakan uang elektronik, sebelumnya wajib mencukupi

saldonya sebelum digunakan. Untuk menggunakannya, pengguna hanya perlu
menggunakanya kartunya dengan cara ditempelkannya kartu tersebut pada mesin

Electronic Data Capture (EDC) bagi mereka yang memakai chip sebagai akses

uang elektroniknya, sedangkan untuk mereka yang menggunakan server sebagai

akses uang elektroniknya, mereka hanya perlu membuka akses layanan tersebut.

Kemudian mesin EDC secara otomatis akan memotong nominal saldo uang

elektronik tersebut sesuai harga jual barang yang mau dibeli.

2. Mudah Dipelajari

Pengguna butuh mendapatkan pengetahuan serta pemahaman terhadap layanan

uang elektronik yang bisa dijumpai pada agen yang melayani transaksi digital

ataupun akses yang bisa dijumpai pada telepon pribadi pengguna. Lalu, uang
elektronik hanya bisa dipakai pada individua tau lembaga yang telah memiliki
kerjasama dengan Lembaga yang menerbitkan uang elektronik tersebut.

3. Fleksibel

Merchant yang sudah memiliki kerjasama dengan bank bisa menggunakan uang

elektronik sebagai metode pembayarannya. Tentu saja uang elektronik mudah

sekali untuk bisa dijangkau, dikarenakan dalam pengaplikasiannya banyak
berkaitan dengan penyedia transportasi online yang dapat menggunakan

pembayaran dengan uang elektronik seperti Gojek dan Grab, serta penyedia barang

2 Ni Luh Asmarina, Ni Nyoman Yasa, Ni Wayan Ekawati, “Pengaruh Perceived of Use dan Perceived of
Usefulness Terhadap Niat Beli Kembali” (Tangeran Selatan: Pascal Books: 2022) h. 34
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2.3
23.1

seperti e-commerce dan jasa seperti e-Tol. Kemudian untuk mengisi kembali saldo
uang elektronik tentu saja mudah dikarenakan banyak sekali pilihannya seperti
pengisian melalui bank, lalu pada mesin ATM, atau bsa juga melalui minimarket

seperti Alfamart dan Indomaret.

Persepsi Manfaat
Pengertian Persepsi Manfaat

Persepsi pada dasarnya merupakan sebuah proses yang berlangsung pada seorang
individu dalam mengamati individu lain ataupun sebuah objek tertentu. Pemahaman
terhadap sebuah informasi yang diterima dari individu lain di mana mereka sedang saling
berkomunikasi, berhubungan, atau bekerjasama. Persepsi merupakan inti komunikasi,
sebab jika komunikasi kita tidak akurat maka tidak mungkin kita dapat memiliki
komunikasi yang efektif. Persepsi bisa diartikan sebagai proses pemberian makna,
interpretasi dari stimuli dan sensasi yang diterima oleh individu, dan sangat dipengaruhi

faktor faktor internal maupun eksternal dari setiap individu tersebut®

. Manfaat merupakan
guna, facdah, manfaat mempunyai dua arti, pertama manfaat ialah sebuah honomin sebab
pengartiannya mempunyai kesamaan pengejaan dan pelafalan namun mempunyai
perbedaan makna. Kedua manfaat memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda
sehingga manfaat dapat menyatakan nama dari orang, tempat, atau semua benda dan semua
yang dibendakan®!,

Persepsi manfaat/kegunaan dapat didefinisikan menjadi sebuah kemungkinan
menurut pandangannya sendiri terhadap suatu sistem aplikasi yang akan digunakan dengan
harapan kinerja individu tersebut dapat meningkat. Dipermudahnya kinerja suatu individu
dapat membuahkan hasil yaitu membuat keadaan fisik ataupun nonfisik menjadi lebih baik.
Maksud dari keadaan itu sendiri ialah sesuatu yang akan dihasilkan dapat dilakukan
menjadi lebih cepat dan membuat individu tersebut menjadi lebih puas terhadap hasilnya
jika dibandingkan tidak menggunakannya.

Manfaat dapat memiliki pengaruh terhadap kemudahan, akan tetapi manfaat tidak

dapat dipengaruhi oleh kemudahan. Hal tersebut dapat terjadi karena seorang individu akan

30 Yoedo Shambodo, “Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Khalayak Mahasiswa Pendatang UGM terhadap

Siaran Pawartos Ngayogyakarta Jogja TV, Jurnal Al Azhar Indonesia Seri [lmu Sosial, Vol. 1 No. 2, Agustus 2020,
h. 100-101

31 www.kbbi.web.id/manfaat diakses pada 10 April 2023
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menggunakan sistem jika memiliki manfaat, baik hal tersebut mudah ataupun sulit untuk
digunakan. Persepsi manfaat dapat diukur jika suatu individu dapat merasakan hal hal yang
biasa dilakukannya mengalami peningkatan, seperti dalam hal kinerja dan produktivitas
meningkat, waktu yang dikerjakan menjadi lebih hemat dan efisien, serta merasakan
manfaatnya secara menyeluruh®?.
Persepsi manfaat dapat diukur ke dalam beberapa indikator dalam menggunakan
uang elektronik®, yaitu:
1. Kecepatan bertransaksi
Penggunaan uang elektronik dalam melakukan transaksi bisa menghemat waktu
yang diperlukan ketika melakukan pembayaran, dikarenakan caranya yang lebih
cepat jika dibandingkan dengan uang tunai yang mengharuskan menghitung
nominalnya terlebih dahulu dan itu sangat memakan banyak waktu.
2. Keefektivan penggunaan sistem
Ketika menggunakan uang elektronik pengguna menjadi lebih efektif dalam
melakukan pembayarannya dengan sejumlah nominal tertentu yang akan
dibayarkan dapat dilakukan hanya cukup dengan mengeluarkan uang elektroniknya
dan secara otomatis nominal yang terdapat pada uang elektronik tersebut akan
terpotong serta pengeluaran yang dilakukan akan otomatis dicatat dalam sistem
tersebut. Efektifitas juga berkaitan dengan sejauh mana hasil yang didapat ketika
melakukan traksaksi pembayaran sudah sesuai harapan atau belum.
3. Keefisienan bertransaksi
Maksud dari keefisienan terhadap layanan tersebut adalah uang elektronik mampu
membantu pengguna dalam meminimalisirkan tindakan yang mengarah pada
pemborosan serta menghindarkan dari kerugian yang mungkin terjadi.
4. Keproduktivan individu
Terdapat dua hal yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas seorang individu,

yaitu hal yang membuatnya cepat dalam melakukan kegiatan serta hal yang

32 Moch. Suhir, Imam Suryadi, Riyadi, “Pengaruh Persespi Risiko, Kemuadahan dan Manfaat tehadap
Keputusan Pembelian Scara Online”, Jurnal Administrasi Bisnis Universitas Brawijaya Malang, Vol. 8, No. 1, (2014),
h. 10

33 Jogiyanto dan Willy Abdillah, “Sistem Tatakelola Teknologi Informasi”, (Yogyakarta: ANDI, 2011), h. 329-
330
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24.1

menjadikannya lebih efektif dalam melakukan kegiatan. Hal tersebut
menjadikannya lebih cepat dan efektif ketika dalam transaksi pembayaran, tanpa
perlu adanya usaha berlebih ketika sedang berlangsungya proses transaksi sehingga

bisa melakukan kegiatan yang lain.

Sistem Pembayaran Elektronik (QRIS)

Sistem Pembayaran Elektronik

2.4.1.1 Pengertian Sistem Pembayaran Elektronik

Menurut KBBI, sistem memiliki arti sebuah perangkat unsur yang secara teratur
saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, pembayaran memiliki arti sebuah
proses atau cara untuk membayar, dan elektronik memiliki arti sebuah hal atau benda yang
menggunakan alat-alat yang dibentuk atau bekerja atas dasar elektronika®*. Maka dapat
dimaknai secara keseluruhan bahwa sistem pembayaran elektronik merupakan sebuah
benda berbentuk perangkat yang diciptakan menggunakan unsur unsur elektronika yang
digunakan untuk membayar sebuah barang dalam bertransaksi.

Sistem pembayaran elektronik adalah salah satu hasil dari majunya bidang
teknologi informasi yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap suatu negara yaitu
pada bidang ekonomi. Tanpa disadari, hal ini memiliki manfaat bagi kesejahteraan mereka
yang dapat dirasakan oleh masyarakat pada negara tersebut. Pada bagian ini peneliti
menguraikan kata manfaat ini menjadi hal yang telah dihimpun dari berbagai sumber yang
telah yang dapat menunjang pembahasan ini. Sistem pembayaran yang ada saa ini berada
pada tahap perubahan yang berkelanjutan, mulai dari transaksi yang dibayarkan secara
cash atau menggunakan check, menjadi transaksi yang dapat dibayarkan secara online atau
transaksi yang dibayarkan melalui server dengan perangkat elektronik serta kartu sebagai
medianya. Kebanyakan masyarakat Indonesia yang telah mengetahui tentang pembayaran
menggunakan kartu, mereka terutama masyarakat yang bertempat tinggal di daerah serta
kota yang dapat dikatakan sebagai wilayah yang maju di Indonesia. Electronic Payment
System bisa diartikan sebagai pelayanan modern yang terdapat pada perbankan dengan

menggunakan teknologi untuk dapat dimanfaatkan sebagai media untuk peningkatan

34 www.kbbi.web.id/sistem/pembayaran/elektronik diakses pada 10 April 2023
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kinerja serta memungkinkan semua kegiatan bisa dilakukan secara cepat, tepat dan akurat,
sehingga pada akhirnya akan terjadinya peningkatan produktifitas kinerja seseorang™.

Seiring dengan meningkatnya teknologi pada akses pembayaran yang dilakukan
secara digital, saat ini sudah muncul sebuah layanan baru yang berupa dompet digital (e-
wallet), yaitu produk dari hasil dikembangkanya uang elektronik (e-money). Dompet
digital membuat penggunanya dapat menyimpan uang mereka dengan sejumlah nominal
tertentu pada aplikasi yang bisa diakses melalui telepon genggamnya. Di Indonesia, sudah
ada sejumlah aplikasi dompet digital yang cukup terkenal di masyarakat, sebagai contoh
OVO, DANA, GoPay, dan ShopeePay. Aplikasi dompet digital tersebut menggunakan
QRIS sebagai sistem pembayarannya. Sehingga walaupun berbeda penyedia layanannya,
tetapi tetap dapat digunakan jika melakukan transaksi pembayarannya menggunakan
QRIS®. Transaksi pembayaran yang dilakukan menggunakan dompet digital dengan QRIS
sebagai alat pembayarannya memiliki beberapa kelebihan seperti pembayarannya yang
praktis, nyaman, serta aman. Mekanisme yang dilakukan untuk melakukan pembayaran
dapat dilakukan melalui tahapan tahapan yang sederhana sampai akhirnya transaksi
dikatakan telah berhasil, kemudian transaksi pembayarannya pun akan tercatat secara
otomatis pada bagian riwayat transaksi pengguna.

2.4.2 Uang Elektronik
2.4.2.1 Pengertian Uang Elektronik

Bank Indonesia memberikan definisi, uang elektronik ialah sebuah produk berjenis
stored-value atau bisa juga disebut prepaid di mana nominal uang tersebut tersimpan pada
sebuah media elektronik berbasis server yang seseorang miliki, hal ini sesuai dengan yang
telah diterbitkan melalui publikasi Bank for International Settlement (BIS)*’. Pada
umumnya, uang elektrnnik dikonsepkan sebagai sebuah barang atau sistem yang dapat
dijalankan sebagaimana fungsi uang yaitu sebagai alat tukar menukar atau alat pembayaran

yang sah yang dijalankan dengan perangkat elektronik.

% Afrizal Yudhistira P., “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Dan Aksebilitas Terhadap
Penggunaan Kartu Pembayaran Elektronik” (Skripsi, Universitas Brawijaya Malang, 2014), h. 17-23

% Oktoviana Banda Saputri, “Preferensi konsumen dalam menggunakan quick response code indonesia
standard(qris) sebagai alat pembayaran digital”, (Jakarta: Jurnal Ekonomi dan Manajemen, 2020) Vol. 17 No. 2, h.
238

87 Kurniatul Juhri dan Citra Kusuma Dewi, “Kepercayaan dan Penerimaan Layanan Mobile Money T-Cash
di Bandung dengan Pendekatan Technology Acceptance Model”, Jurnal Pro Bisnis Vol. 10, (2017), h. 40
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2.4.2.2 Jenis Uang Elektronik

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 16/8/PBI/2014%, terdapat 2 jenis uang

elektronik jika dilihat menurut tempat disimpannya dana tersebut, yaitu:

1.

Uang elektronik berbasis kartu atau chip

Uang elektronik berbasis chip yaitu nilai uang tersebut tersimpan pada chip tersebut
yang dikeluarkan dalam bentuk kartu yang dapat dipakai secara langsung dengan
memasukkan kartu tersebut ataupun cukup menempelkan kartu tersebut pada merchant
yang menerapkan sistem pembayaran tersebut. Contohnya yaitu Mandiri E-Money dan
BNI Tapcash.

Uang elektronik berbasis server

Uang elektronik berbasis server yaitu nilai uang tersebut tersimpan pada server yang
dikeluarkan dalam bentuk aplikasi e-wallet yang dapat dipakai secara langsung dengan
men-scan atau memindai kode QR yang tersedia pada merchant yang menerapkan
sistem pembayaran tersebut. Nilai uang elektronik server disimpan pada server di
mana nilai uang tersebut berbentuk sebuah aplikasi dompet digital. Contohnya yaitu

DANA, GoPay, ShopeePay, dan OVO.

2.4.2.3 Keuntungan dan kekurangan uang elektronik®

Uang elektronik memiliki beberapa keuntungan, seperti:

a.

Tidak perlu uang tunai ketika hendak membeli barang atau jasa dikarenakan bisa
menggunakan uang elektronik pada sebuah alat (kartu/aplikasi) untuk membayarnya.
Tidak perlu khawatir ketika melakukan transaksi karena sudah dikerjakan oleh
komputer serta mesin yang mengelola transaksi tersebut.

Tidak perlu menunggu uang kembalian karena uang yang dibutuhkan sejumlah dengan
yang dibayarkan.

Tidak perlu cemas terhadap uang yang digunakan karena semua transaksi akan tercatat
secara otomatis pada aplikasi.

Tidak perlu risau untuk menunggu lama karena pembayaran yang dilakukan sangat

cepat tanpa antrian.

38 https://www.bi.go.id/elicensing/helps/PBI_160814-Emoney.pdf diakses pada 10 April 2023
39 Sulistyo Seti Utami dan Berlianingsih Kusumawati, “Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Penggunaan
Uang elektronik”, Balance, Vol. 14 No. 2, (2017), h. 30
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Uang elektronik juga memiliki beberapa kerugian, seperti:
a. Adanya kemungkinan untuk terkena peretasan (hack) pada aplikasi yang digunakan.
b. Adanya kemungkinan kehilangan data dikarenakan kesalahan software.
c. Adanya kemungkinan kehilangan sejumlah uang dikarenakan kehilangan akses pada
penyimpanan dana tersebut.

Keputusan Penggunaan QRIS

2.4.3.1 Keputusan Penggunaan

Keputusan merupakan langkah akhir dari proses berfikir mengenai problema untuk
menjawab pertanyaan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan, dengan
menjatuhkan pilihannya kepada sebuah pilihan alternatif. Pengambilan keputusan
merupakan proses untuk menyatukan sebuah pikiran dengan mencampurkan wawasan
dalam mengevaluasi dua perilaku atau lebih serta memilih salah satu di antaranya’. Dalam
pengambilan keputusan dibutuhkan beberapa aspek terkait hal apa saja yang menjadi
pertimbangan dalam pemilihan suatu benda dengan menggunakan pengetahuan yang
selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap beberapa pilihan yang akan dipilih nantinya.
Dalam proses seorang individu untuk mengambil keputusan, terdapat beberapa indikator®!,
di antaranya:

1. Pengenalan Masalah (Problem Recognition)

Pengenalan masalah adalah suatu kondisi saat terdapat perbedaan antara kondisi

yang diinginkan (desire state) dan kondisi yang sebenarnya (actual state) sehingga

menimbulkan dan mengaktifkan proses keputusan. Ada dua tipe pengenalan
masalah, yakni active problem dan inactive problem. Active problem adalah
masalah yang disadari oleh konsumen, sedangkan inactive problem adalah masalah
yang tidak disadari oleh konsumen®,

2. Pencarian Informasi (Information Search)
Pencarian informasi adalah proses mencari informasi yang relevan. Ada dua jenis

sumber informasi, yaitu internal search dan external search. Internal search adalah

0 Gilalahi, P. R., Tambunan, K., & Batubara, T. R., “Dampak Penggunaan QRIS Terhadap Kepuasan

Konsumen Sebagai Alat Transaksi”, ULIL ALBAB: Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 2 No. 1, 2022, h. 125

4 Kotler, P., & Keller, K. L., “Marketing Management”, Prentice Hall, 2012
42 Indrawati, Rieka Hutami, Damayanti Octavia, “Marketing for Non-Marketing Managers” (Jakarta: Elex

Media Komputindo: 2019), h. 39
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pencarian informasi menggunakan memori jangka panjang untuk menentukan
solusi yang memuaskan, karakteristik solusi potensial, cara yang tepat untuk
membandingkan solusi, dan sebagainya. Sementara external search adalah
informasi yang berasal dari luar memori seseorang®,
3. Keputusan Pembelian (Purchase Decision)

Keputusan pembelian adalah langkah akhir dari suatu proses yang dilakukan
seorang individu dalam memilih produk apa yang akan digunakan. Semakin produk
itu sesuai dengan keinginannya maka konsumen akan tertarik dan memutuskan
untuk menggunakannya. Pengambilan keputusan yaitu sebuah aktivitas individu
yang secara langsung terlibat dalam memperoleh dan menggunakan produk yang
ditawarkannya. Namun para konsumen tidak selalu melakukan setiap proses
tersebut, adakalanya mereka melewati tahapan tersebut atau bahkan merubah

urutannya dalam menentukan keputusannya dalam memilih produk tersebut®*,

Penelitian Terdahulu

Pertama, jurnal yang ditulis Hutami A. Ningsih, Endang M. Sasmita, Bida Sari yang
berjudul “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi
Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa” oleh
Mahasiswa Universitas Persada Indonesia YAI*. Dilakukannya penelitian tersebut
dimaksudkan apakah terdapat pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta
resiko terhadap keputusan menggunakan uang elektronik berbasis QRIS pada mahasiswa
UPI YAI Jakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data memakai kuesioner dengan teknik accidental
sampling kepada responden yang berjumlah 65 orang. Terdapat pengaruh sebesar 72,9%
pada persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko terhadap
keputusan mahasiswa ingin menggunakan uang elektronik berbasis QRIS, dengan 27,1%

lainnya di luar dari model penelitian. Hasil dari uji tersebut dapat disimpulkan

%3 Indrawati, Rieka Hutami, Damayanti Octavia, “Marketing for Non-Marketing Managers”, (Jakarta: Elex

Media Komputindo: 2019), h. 40

4 Kiki Ferine dan Yuda, “Determinasi Keputusan Pembelian Produk Fashion di Situs Online Shop”

(Yogyakarta: Selat Media Partners: 2022), h. 5-6

4 Hutami A. Ningsih dkk, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi

Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) Pada Mahasiswa”, Jurnal IKRA-ITH Ekonomika
Vol 4 No 1 (2021)
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bahwasannya dari tiga variabel bebas tersebut secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan menggunakan uang elektronik berbasis QRIS. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel dependen nya yaitu keputusan menggunakan QRIS, sedangkan perbedaannya
terletak pada sampel dan tekniknya yaitu peneliti menggunakan mahasiswa FEBI UIN
Walisongo Semarang dan tekniknya yaitu purposive sampling.

Kedua, jurnal yang ditulis Risma Arum Azzahroo, Sri Dwi Estiningrum yang
berjudul “Preferensi Mahasiswa dalam Menggunakan Quick Response Code Indonesia
Standard (QRIS) sebagai Teknologi Pembayaran” oleh Mahasiswa IAIN Tulungagung®®.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
kondisi yang memfasilitasi, pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat menggunakan
QRIS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Jumlah data primer
yang terkumpul sebanyak 98 responden. Data tersebut terdiri dari 15% laki-laki dan 85%
perempuan, dengan metode analisis data menggunakan SEM-PLS. Hasil dari uji tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan peneliti berpengaruh positif signifikan
terhadap minat penggunaan QRIS sebagai teknologi pembayaran digital. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada fokus
pembahasannya yakni QRIS, sedangkan perbedaannya terletak pada metode analisis
datanya yaitu peneliti menggunakan SPSS 25.

Ketiga, jurnal yang ditulis Anastasia Anggi Palupi, Tuti Hartati, Nidia Sofa yang
berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kemudahan Penggunaan Sistem QRIS
Terhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan QRIS Pada UMKM” oleh Mahasiswa
Politeknik Negeri Jakarta®’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
keuangan dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan bertransaksi menggunakan
QRIS pada UMKM di Kecamatan Beji dan Sukmajaya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan kuesioner yang dilakukan kepada 100 sampel pelaku
UMKM di Kecamatan Beji dan Sukmajaya, Depok. Hasil uji tersebut disimpulkan bahwa

46 Risma Arum Azzahroo dan Sri Dwi Estiningrum, “Preferensi Mahasiswa dalam Menggunakan Quick

Response Code Indonesia Standard (QRIS) sebagai Teknologi Pembayaran”, Jurnal Manajemen Motivasi 17 (2021)

47 Anastasia Anggi Palupi dkk, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kemudahan Penggunaan Sistem QRIS

Terhadap Keputusan Bertransaksi Menggunakan QRIS Pada UMKM”, Jurnal Administrasi Bisnis & MICE X Vol. 10,
No 1 (2022)
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literasi keuangan dan kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan bertransaksi memakai QRIS pada pelaku UMKM. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel independen dan dependen nya, sedangkan perbedaannya terletak pada sampel
yaitu mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang.

Keempat, jurnal yang ditulis Wicky Loloan dkk dengan judul “Pengaruh
Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, dan Risiko Terhadap Minat Pengguna E-
Payment QRIS pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi
Manado” oleh Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi Manado*®. Dilakukannya penelitian
ini dimaksudkan apakah terdapat pengaruh kemudahan penggunaan, persepsi manfaat serta
risiko terhadap minat menggunakan E-Payment QRIS pada mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan
kepada 100 responden dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil uji parsial
terhadap variabel variabel tersebut bahwa kemudahan penggunaan tidak berpengaruh
terhadap minat pengguna dan persepsi manfaat serta risiko secara persial memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat pengguna. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada objek penelitian yaitu mahasiswa
fakultas ekonomi, penggunaan QRIS, dan teknik sampling nya sedangkan perbedaannya
terletak pada penggunaan variabel independen risiko dan dependen minat pengguna.

Kelima, jurnal yang ditulis Tutik Siswanti dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan Digital dan Sosial Ekonomi Terhadap Pemanfaatan Digital Payment dengan
Budaya Sebagai Variabel Moderating” oleh Mahasiswa Universitas Dirgantara Marsekal
Suryadarma Jakarta®®. Dilakukannya penelitian ini dimaksudkan apakah terdapat pengaruh
literasi keuangan digital dan sosial ekonomi terhadap pemantfaatan digital payment dengan
budaya sebagai variabel moderating. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan kepada 144 responden dengan teknik

accidental sampling. Berdasarkan hasil uji parsial terhadap variabel variabel menggunakan

8 Wicky Loloan dkk, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, dan Risiko Terhadap Minat
Pengguna E-Payment QRIS pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratunlangi Manado”,
Jurnal EMBA, Vol 11, No 2 (2023)

4 Tutik Siswanti, “Pengaruh Literasi Keuangan Digital dan Sosial Ekonomi Terhadap Pemanfaatan Digital
Payment dengan Budaya Sebagai Variabel Moderating”, Jurnal Bisnis & Akuntansi UNSURYA, Vol 8 No 1 (2023)
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2.6

software SmartPLS 3.0 tersebut bahwa literasi keuangan digital dan sosial ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan digital marketing. Literasi
keuangan digital dan sosial ekonomi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya. Sedangkan hasil hipotesis tidak langsung menunjukkan, bahwa budaya mampu
memperkuat pengaruh literasi keuangan dan sosial ekonomi positif dan signifikan terhadap
penggunaan digital payment. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel literasi keuangan dan pembayaran elektronik
sedangkan perbedaannya terletak pada teknik sampling dan software olah data.

Dari kelima penelitian terdahulu tersebut peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
sejumlah persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang.
Persamaan dari penelitian tersebut terletak pada pembahasan mengenai keterkaitan antara
faktor yang mempengaruhi dalam penggunaan QRIS sebagai media uang elektronik.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian dan tahun penelitiannya. Di mana
pada penelitian ini, peneliti menitik beratkan pada pokok permasalahan yang dibahas yaitu
keputusan menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS) di kalangan mahasiswa
khususnya mahasiswa dari fakultas ekonomi dan bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
yang telah diberikan pengetahuan serta pemahaman mengenai konsumsi yang berprinsip
Islam. Yang lebih ditekankan di sini ialah mahasiswa diharuskan paham dan mengerti
terkait keberadaan QRIS dalam transaksi keseharian akan mempermudah mahasiswa

dalam pemenuhan kebutuhannya.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis ialah sebuah pemikiran yang dituangkan ke dalam
sebuah kerangka untuk menjelaskan secara umum bagaimana sebuah teori yang saling
memiliki hubungan antara satu faktor dengan faktor lainnya yang telah teridentifikasi
penting pada masalah penelitian®®. Faktor pertama, literasi keuangan memiliki berbagai
macam indikator, seperti apakah seorang individu mampu memahami serta mengelola
keuangannya, dan juga apakah mampu mengelola resiko yang mungkin akan terjadi di
masa depan di mana semua faktor tersebut bisa mempengaruhi minat seorang individu

untuk menggunakan uang elektronik. Faktor yang kedua ialah persepsi kemudahan, sebuah

50 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah” (Jakarta: KENCANA:

2017) h. 76.
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2.7

2.7.1

kemudahan yang dapat ditawarkan kepada seorang individu untuk menggunakan uang
elektronik bisa mempengaruhi para konsumen untuk mengeluarkan uang elektronik.
Kemudahan dalam menggunakan uang elektronik secara berkelanjutan dapat dijadikan
sebagai salah satu alasan bagi para konsumen. Faktor yang terakhir ialah persepsi manfaat,
seperti pada pemabahasan kajian pustaka yang ada di atas, persepsi manfaat merupakan
sebuah pemikiran dari seorang individu yang menggunakan uang elektronik sebagai alat

transaksi pembayaran yang memiliki banyak manfaat dalam penggunaannya.

Hi
Keputusan

Persepsi Kemudahan H» - Menggunakan
Sistem Pembayaran

/’ Elektronik (QRIS)
Persepsi Manfaat

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Literasi Keuangan

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah jawaban/kesimpulan yang bersifat tidak tetap terhadap
sebuah masalah dalam penelitian yang akan dilakukan, hingga ditemukannya pembuktian
dari dari data yang telah dikumpulkan®!. Sesuai dengan tinjauan pustaka serta kerangka
pemikiran teori di atas, maka hipotesis penelitian yang dapat dirumuskan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran
Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang

Menurut Lusardi dan Mitchell, literasi keuangan merupakan penyusunan
bermacam konsep dasar ekonomi yang diperlukan guna membangun keputusan dalam hal
penggunaan uang dan investasi dengan bijak®. Hal ini juga dapat memberikan gambaran

kepada mahasiswa bahwa literasi keuangan bukan hanya sekedar memahami konsep dasar

51 Suharsini Arikunto, “Penelitian Pendekatan Praktek”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 64
52 Lusardi A. dan O.S. Mitchell, “Financial Literacy and Retirement Planning: New Evidence”, Rand

American Life Panel, MRRC Working Paper, 2007, h. 157
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2.7.2

uang, tetapi dapat membantu mahasiswa dalam tata pengelolaan dan penggunaan keuangan
mereka sendiri. Pada penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi Juliantari Putri®® dan Siti
Mahramah® mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan QRIS. Hasil ini menunjukan bahwa literasi keuangan yang
baik dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam penggunaan QRIS sebagai
pembayaran yang mereka gunakan dalam kehidupan keseharian mereka khususnya bagi
mahasiswa yang tahu akan teknologi. Maka, peneliti mengambil hipotesis sebagai berikut:
H;  : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS).
Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran
Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang

Persepsi kemudahan dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu
menginginkan sebuah sistem yang terbaru yang akan dipakai nantinya itu tidak mengalami
kesulitan ketika digunakan. Kemudahan dapat memiliki dampak pada tingkah laku seorang
individu, yaitu semakin tinggi padangan seorang individu terhadap kemudahan dalam
penggunaan sistem, maka semakin tinggi juga tingkat individu tersebut dalam
memanfaatkan teknologi yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh Rosidah® dan Komang
Velia Prihatini®® mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Hal ini dikarenakan hampir setiap orang
menginginkan sebuah kemudahan dalam setiap aktivitas yang dijalaninya agar dapat
menjalani kehidupan sehari hari tak terkecuali dalam aktivitas transaksi pembayaran.
Maka, peneliti mengambil hipotesis sebagai berikut:
H>  : Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS)

%8 Made Dwi Juliantari, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Kemudahan Penggunaan E-Money terhadap

Minat Penggunaan QRIS pada Pedagang di Pasar Banyuasri Buleleng”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha,

2023)

% Siti Mahramah, “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Kemudahan Penggunaan terhadap

Keputusan Penggunaan QRIS pada Merchant (Studi Pada Wirausaha Muslim di Kota Surakarta)”, (Skripsi, UIN
Raden Mas Said Surakarta, 2023)

% Rosidah, “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan Penggunaan Dan Risiko Terhadap Keputusan

Menggunakan Sistem Pembayaran Elektronik (Qris) pada Mahasiswa FEBI UIN SMH Banten” (Skripsi, UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, 2022)

% Komang Velia Prihatini, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan terhadap Minat

Penggunaan Layanan Transaksi QRIS di Kota Singaraja”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, 2022)
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2.7.3 Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran

Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang
Persepsi manfaat merupakan sebuah kepercayaan individu dalam penggunaan

sebuah barang tertentu akan mampu meningkatkan kinerja dari penggunanya. Persepsi
manfaat dalam konteks ini berkaitan erat dengan kecepatan dalam transaksi pembayaran,
keefektivan dan keefisienan dalam transaksi digital, serta peningkatan produktivitas
penggunanya. Penelitian yang dilakukan oleh Anggun Rahmawati®’ dan Komang Velia
Prihartini®® mengungkapkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan QRIS. Kecepatan yang dimaksud ialah penggunaan QRIS
dalam transaksi pembayaran memberikan penghematan waktu di mana ketika bertransaksi
dengan uang tunai menggunakan waktu yang cukup banyak. Keefektivan yang dimaksud
ialah seorang individu cukup memindai QR code yang tertera kemudian uang yang kita
miliki akan terpotong secara otomatis tanpa perlu menerima kembalian uang. Keefisienan
berhubungan dengan meminimalisir keteledoran kita terhadap uang yang akan dibayarkan.
Sedangkan produktivitas dipengaruhi oleh dua hal lainnya, yaitu kecepatan dan efektivitas.
Maka, peneliti mengambil hipotesis sebagai berikut:
H;  : Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

menggunkaan sistem pembayaran elektronk (QRIS)

5 Anggun Rahmawati, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Uang
Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa Akuntansi”. Jurnal Ekonomi Trisakti. Vol. 3 No. 1 (2023)

% Komang Velia Prihatini, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan terhadap Minat
Penggunaan Layanan Transaksi QRIS di Kota Singaraja’, ...
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3.1.1

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian
lapangan adalah jenis penelitian yang berhubungan dengan peneliti yang terlibat dalam
lapangan penelitiannya®. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang datanya
berupa numerik atau angka. Angka yang dimaksudkan dalam hal ini bukan hanya untuk
matematika, tetapi untuk meneliti sebuah masalah yang dapat diukur menggunakan angka.
Penelitian kuantitatif ini dipakai untuk meneliti suatu populasi atau sampel yang bertujuan
untuk membuktikan suatu hipotesis yang ditetapkan di dalam penelitian. Karena data yang
didapat berupa angka-angka, maka analisis data yang digunakan akan bersifat statistika.

Pendekatan kuantitatif merujuk pada “kuantitas”. Kuantitas berarti jumlah atau
banyaknya suatu hal. Pendekatan kuantitatif berarti pendekatan yang bersifat
“menjumlahkan atau mengumpulkan”. Dalam penelitian sosial, metode statistik
merupakan representasi metode kuantitatif yang paling jelas, karena pada metode ini
terdapat proses “kuantifikasi”, yaitu proses memberi angka terhadap “kualitas” suatu hal.
Karena sebelumnya telah disebutkan bahwa pendekatan kuantitatif berkaitan dengan
statistika, maka diperlukan pengenalan elemen-elemen pokok statistika yang memberi ciri
khas pada pendekatan kuantitatif. Elemen-elemen pokok itu adalah variabel variabel dan
klasifikasi variabel ke dalam skala nominal, skala ordinal, skala interval dan rasio®.
Sumber Data

Data merupakan sebuah bahan mentah yang memerlukan pengolahan agar
menghasilkan rangkaian informasi yang bisa mendefinisikan sebuah perilaku atau
peristiwa dan juga keakuratan data tersebut bisa dipercayai sehingga bisa digunakan

sebagai fokus penelitian dan dasar penarikan kesimpulan®®.

% Rosady Ruslan, “Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi”, (PT Raja Grafindo Persada:

Jakarta, 2003), h.32

0 Sermada Kelen Donatus, “PENDEKATAN KUANTITATIF DAN KUALITATIF DALAM PENELITIAN

ILMU SOSIAL: Titik Kesamaan dan Perbedaan”, (Studia Philosophica et Theologica, 2016), Vol. 16 No. 2, h. 199

81 Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif’, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 16
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3.1.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang peneliti kumpulkan sendiri secara langsung dari
sumber pertama atau tempat dilakukannya penelitian. Sumber data primer pada penelitian
ini didapatkan dari hasil pembagian kuesioner penelitian kepada mahasiswa yang berasal

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang angkatan 2019.

3.1.2.2 Data Sekunder

3.2
3.2.1

322

Data sekunder adalah data yang peneliti dapatkan secara tidak langsung, seperti dari
orang lain atau dokumen-dokumen. Data sekunder bersifat data yang mendukung
keperluan data primer. Data sekunder juga dihimpun sesuai dengan berbagai sumber yang
sudah termuat. Pada penelitian ini, ialah penelitian terdahulu, jurnal, artikel, dan lainnya.
Sumber data sekunder yang termuat pada penelitian ini ialah data yang termuat dalam FEBI
UIN Walisongo Semarang seperti profil universitas berupa sejarah fakultas, latar belakang
fakultas, visi dan misi fakultas, yang didapat melalui buku, jurnal, dan internet yang bisa

digunakan untuk menunjang data sekunder yang lain.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi penelitian merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang,
benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objek penelitian®. Dalam penelitian ini
peneliti mengambil populasi atau objek penelitian yaitu Mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang angkatan 2019 dengan total 570 mahasiswa.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan sifat sifat yang populasi miliki yang
sudah diperoleh, jika populasinya besar dan tidak memungkinan peneliti mempelajari
semua yang terdapat di masyarakat, misal dikarenakan kekurangan uang, tenaga, dan
waktu, peneliti dapat memakai sampel yang diperoleh dari populasinya®. Tujuan dari
pengambilan sampel yaitu guna memperoleh sampel yang bisa mewakili serta sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan pada penelitiannya. Pada penelitian ini teknik

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu

82 Suharyadi dan Purwanto, “Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern”, (Jakarta: Salemba, 2009), h.
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 116
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3.3

3.3.1

teknik penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai sampel
mana saja yang yang dapat mewakili suatu populasi sesuai dengan kriteria tertentu. Adapun
kriteria dari penelitian ini yaitu:
1) Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang Angkatan 2019
2) Pernah menggunakan metode pembayaran QRIS

Kriteria pertama mengenai pemilihan mahasiswa hanya dibatasi pada mahasiswa
FEBI sebab peneliti ingin mencari tahu apakah dengan variabel literasi keuangan yang
dipakai oleh peneliti akan sesuai apabila ditujukan kepada mahasiswa FEBI yang
kebanyakan telah memiliki pemahaman lebih terkait keuangan. Kriteria kedua mengenai
pengguna QRIS sebab agar sejumlah pernyataan yang peneliti tujukan mengenai QRIS
kepada responden dapat tersampaikan dan dimengerti. Penentuaan jumlah sampel yang
akan dipakai dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai ialah pendekatan rumus Slovin.
Penggunaan rumus Slovin dikarenakan dalam penelitian ini telah diketahui jumlah

populasinya. Adapun rumus Slovin yang digunakan tertulis sebagai berikut:

N

T Ne?

~ 570
"= 14570(0.1)2

n = 85.07 (dibulatkan 85)
Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e’  =Kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel yang bisa ditoleransi; 10%
Dari hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang diambil adalah 85 orang dari

total populasi 570 mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang angkatan 2019.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik atau metode yang peneliti lakukan guna
memperoleh sebuah data.
Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada seorang responden untuk
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34.1

dijawab®. Dalam penelitian ini memakai angket guna mendapatkan data yang kemudian
akan dilakukan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS. Jenis angket yang
dipergunakan pada penelitian ini angket tertutup, yaitu angket yang berisi pernyataan yang
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih satu
jawaban dari setiap pernyataan yang sudah tersedia.®® Alasan pemilihan jenis angket
tertutup ini bertujuan untuk memudahkan dan mempercepat responden untuk menjawab
dan juga memudahkan peneliti untuk menganalisis data dari seluruh angket yang sudah
terkumpul dan pengukurannya memakai skala likert, yaitu skala yang berisi 5 tingkatan
prefensi jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Indikator Variabel

Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Setelah hasil didapatkan, selanjutnya mencari rata-rata skor tiap responden. Data
responden secara individu didistribusikan sesuai dengan ketentuan kriteria, sehingga bisa

mendiskripsikan distribusi dari jawaban tersebut.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apapun yang telah
peneliti tetapkan, kemudian mempelajarinya dan menarik kesimpulan sehingga dapat
memberikan informasi terkait permasalahan penelitian®®,
Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel Independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahan atau munculnya variabel dependen®’. Dalam penelitian ini

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D", (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 142
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 143
% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitaitf Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 80
57 Surahman, “Metode Penelitian”, (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia), h. 58.
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terdapat variabel independen yaitu; Literasi Keuangan (Xi), Persepsi Kemudahan (X>),
Persepsi Manfaat (X3).
3.4.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang secara struktur
berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan karena terdapat perubahan variabel
lain. Variabel terikat ini menjadi permasalahan utama bagi peneliti, yang selanjutnya akan
dijadikan objek penelitian®®. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu

Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran Elektronik (QRIS) (Y).

35 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjabaran atas pengertian semua variabel yang
diajukan pada penelitian. Dalam penelitian ini batasan operasional yang dipakai ialah
variabel independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi perubahan variabel dependen
(Y)®. Untuk menghindari terjadi nya persepsi yang berbeda dalam menginterpretasikan
pengertian masing-masing variabel berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka definisi
operasional dari variabel-variabel penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Ukur
Literasi Literasi keuangan merupakan 1. Pengetahuan Likert
Keuangan (X1) sebuah pengetahuan untuk individu terhadap
dapat mengatur serta konsep keuangan
- Nasaban mengelola keuangan mereka 2. Kemampuan
& Sadali, | yang akan digunakan untuk mengurus
Budiono | pemenuhan kebutuhan dan keuangan sendiri
(2012) tabungan agar dapat terhindar 3. Tabungan dan
dari kesalahan pemakaian investasi
yang berujung pada

8 Hardani, dkk. “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Group,
2020), h. 305-306.

% Daniel Irawan, dkk. “dnalisa Pengaruh Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Minat Beli Ulang
Konsumen” JHMJ Vol.3 No.2 (2015), h. 480
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kesengsaraan dikarenakan

keuangan yang tidak teratur.

Persepsi Persepsi kemudahan . Kemudahan Likert
Kemudahan (X2) | merupakan sejauh mana penggunaan
seorang individu . Mudah dipelajari
- Anggraeni | menginginkan sebuah sistem . Fleksibel
& yang terbaru yang akan
Widyastuti | dipakai tersebut tidak
(2017) mengalami kesulitan ketika
- Kiristanto | digunakan.
&
Firdausy
(2020)
Persepsi Manfaat | Persepsi manfaat merupakan . Kecepatan Likert
(X3) sebuah kemungkinan menurut bertransaksi
pandangannya sendiri . Keefektivan
- Venkatesh | terhadap suatu sistem aplikasi penggunaan
& Davis yang akan digunakan dengan sistem
(2000) harapan kinerja individu . Keefisienan
tersebut dapat meningkat. bertransaksi
. Keproduktivan
individu
Keputusan Keputusan merupakan sebuah . Pengenalan Likert
Menggunakan akhir dari proses berfikir, masalah
Sistem perihal problema guna . Pencarian
Pembayaran menjawab pertanyaan yang informasi
Elektronik harus diperbuat guna . Keputusan
(QRIS) (Y) mengatasi masalah, dengan pembelian

menjatuhkan pilihan terhadap

suatu alternatif.
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3.6
3.6.1

3.6.2

3.7

3.7.1

- Kotler &
Keller
(2012)

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sebuah tempat yang dimaksudkan sebagai sumber
untuk mendapatkan data dengan harapan bisa mendapatkan informasi terkait penelitian ini.
Adapun subjek penelitian ini yaitu mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu hal yang akan menjadi sasaran penelitian. Objek
penelitian bisa berwujud orang, organisasi, ataupun benda yang diteliti. Adapun yang
menjadi objek dari penelitian ini yaitu mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

angkatan 2019 yang memakai Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berguna sebagai penyederhana data yang telah dikumpulkan
dan menyajikannya secara sistematis, kemudian data tersebut diolah serta ditafsirkan ke
dalam bentuk kalimat penjelas. Dalam penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif
yang berarti sebuah analisis yang mempelajari berbagai bentuk teknik ataupun prosedur
guna menjelaskan kumpulan data dari hasil pengamatan supaya mudah untuk dipahami’®.

Uji Instrumen

3.7.1.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dipakai guna menampilkan sejauh mana alat ukur
yang dipakai dalam suatu pengukuran yang diukur’®. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang dipakai untuk memperoleh data tersebut valid. Valid artinya instrumen tersebut bisa
dipakai untuk mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas berguna untuk mengetahui
apakah terdapat pernyataan ataupun pertanyaan pada angket yang perlu dibuang ataupun

diubah dikarenakan tidak relevan. Pengujiannya dilakukan secara statistik, dengan

0 Kumba Digdowiseso, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis”, (Jakarta: Lembaga Penerbitan

Universitas Nasional, 2017), h. 86

"I Mursifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan

Gedung Asrama MAN 1 Tulehu Maluku Tengah”, Jurnal Simetrik, Vol. 11, No 1 (2021), h. 432-439
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menggunakan software SPSS pada komputer’?. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai

Thitung > Trable, Sebaliknya jika Thimg < Tuapie maka instrumen dinyatakan tidak valid®,

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

3.7.2

Uji reliabilitas ialah konsistensi dari serangkaian alat ukur. Reliabilitas berbeda
dengan validitas. Dalam penelitian, reliabilitas merupakan sejauh mana pengukuran dari
suatu tes tetap konsisten setelah melakukan pengulangan pengetesan terhadap subjek dan
dalam keadaan yang sama’. Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang apabila
dipergunakan beberapa kali untuk pengukuran suatu objek yang sama, data yang dihasilkan
pun sama. Untuk memperoleh instrumen yang bisa dipercaya, maka dibutuhkan pengujian
mengenai reliabilitas data dengan menggunakan metode alpha cronbach’s diukur sesuai

dengan nilai alpha cronbach’s 0,00 hingga 1,00”. Skala ukuran alpha cronbach’s dapat

diinterprestasikan:
Tabel 3.3 Skala Ukuran alpha cronbach’s
Nilai alpha cronbach’s Tingkat Reliabel
0,00 - 0,20 Kurang Reliabel
>(0,20 - 0,40 Agak Reliabel
>0,40 — 0,60 Cukup Reliabel
>0,60 — 0,80 Reliabel
>(,80 — 1,00 Sangat Reliabel
Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dipakai guna mengetahui apakah pengujian dapat diterima atau
tidaknya kelayakan atas model regresi yang dipakai pada penelitian tersebut, tujuan dari
uji ini yaitu untuk memperoleh hasil yang relevan dan hasilnya bisa digunakan untuk
memecahkan suatu masalah’®. Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas.

3.7.2.1 Uji Normalitas

2 Ali Mauludi, “Teknik Belajar Statistika 2, (Jakarta Timur: Alim’s Publishing, 2016), h. 250
8 Livia Amanda dkk, “Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Partisipasi Politik Masyarakat Kota Padang”,

Jurnal Matematika UNAND, Vol.§, No. 1 (2019), h. 179-188

I Mursifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada Proyek

Pembangunan Gedung Asrama MAN 1 Tulehu Maluku Tengah”, ..., h. 432-439

5 Agus Eko Sujianto, “Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0”, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), h. 97
76 Rukayat, “Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Quantitative Research Approach)”

35



Uji Normalitas merupakan analisis uji terhadap pendistribusian data apakah data
tersebar secara normal atau tidak, sehingga bisa dipakai pada analisis parametrik. Apabila
data tidak terdistribusi dengan normal, maka analisis datanya memakai non-parametrik
ataupun bisa juga penambahan jumlah sampel. Keakuratan data tidak hanya melihat dari
grafik saja, tetapi perlu dilakukannya uji Ko/mogrof-Smirnov. Hasil uji dinyatakan normal
jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Selain itu uji tersebut juga bisa melihat dari
hasil uji monte carlo. Apabila nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) yang dihasilkan lebih besar
dari 0,05 maka residual berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai yang dihasilkan

kurang dari 0,05 dapat dikatakan residual tidak terdistribusi normal’’.

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan suatu keadaan di mana terjadi korelasi yang kuat di
antara variabel bebas pada terbentuknya regresi linear. Untuk mengetahui apakah sebuah
model regresi yang dihasilkan terdapat gejala multikolinearitas, dapat terlihat pada nilai
Tolerance harus > 0,10 dan VIF (Variance Inflation Factor) < 10. Apabila nilai Tolerance
yang dihasilkan lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF yang dihasilkan kurang dari 10 maka

data penelitian tidak terjadi multikolinearitas’®,

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas

3.7.3

Uji Heteroskedastisitas merupakan analisis pengujian terhadap pendistribusian data
apakah ada hubungan antara variabel bebas dengan residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Uji yang baik uji yang sifatnya homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dapat memakai metode grafik scatter plot, jika titik titik tersebar dan tidak terbentuknya
sebuah pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain itu, untuk mengetahui
keakuratan data yang lebih baik lagi dapat dilakukannya sejumlah pengujian, seperti Uji
Glejser, Uji Park, Uji White dan lain nya memakai software olah data pada komputer’®.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yaitu teknik statistika yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Pengaruh Literasi Keuangan (Xi), Persepsi

Kemudahan (X3>), dan Persepsi Manfaat (X3) terhadap variabel Keputusan Menggunakan

" Kumba Digdowisesiso, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Blsnis”, (Jakarta: Lembaga Penerbitan

Universitas Nasional, 2017), h. 108-109

8 Kumba Digdowisesiso, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Blsnis”, ...
8 Kumba Digdowisesiso, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Blsnis”, ...
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Sistem Pembayaran Elektronik (QRIS) (Y) dalam satu model®. Persamaan regresi linear
berganda yang dipakai pada penelitian ini yaitu:
Y=a+byx; +byx, +bsxs+e
dimana, Y :variabel keputusan menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS)
a  :konstanta
b  : koefisien regresi
x; :variabel X (literasi keuangan)
x> :variabel X, (persepsi kemudahan)
x3 :variabel X3 (persepsi manfaat)
S . error term
3.7.4 Uji Hipotesis
3.7.4.1 Uji Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh di setiap variabel bebasnya yaitu
Pengaruh Literasi Keuangan (Xi), Persepsi Kemudahan (X>), dan Persepsi Manfaat (X3)
terhadap variabel terikat yakni Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran Elektronik
(QRIS) (Y) secara parsial®!. Jika pada hasil menunjukan nilai Unstandardized Coefficient
B positif, maka adanya pengaruh positif antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Selanjutnya jika nilai Sig. < 0.05, maka kesimpulannya Ho ditolak
yang berarti adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial.
3.7.4.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas yakni Literasi
Keuangan (X), Persepsi Kemudahan (X>), dan Persepsi Manfaat (X3) terhadap variabel
terikat yakni Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran Elektronik (QRIS) (Y) secara
bersamaan, dijelaskan dengan analisa varian analysis of variane (ANOVA)®2. Hal tersebut
bisa terlihat pada nilai Sig. apabila nilainya < 0.05 pada penelitian ini, maka kesimpulan
nya Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen

terhadap variabel dependen secara simultan.

80 Agus Tri Basuki, “Penggunaan SPSS dalam Statistik”, (Sleman: Danisa Media, 2015), h. 83
81 Agus Tri Basuki, “Penggunaan SPSS dalam Statistik”, ..., h. 90
82 Agus Tri Basuki, “Penggunaan SPSS dalam Statistik”, ..., h. 89
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3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran guna memperlihatkan tingkat kekuatan
korelasi antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen. Berdasarkan dari penjelasan
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa bagian dari keragaman total dari variabel
terikat yang bisa diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas dihitung menggunakan
koefisien determinasi dengan asumsi dasar faktor faktor lain di luar variabel dianggap
konstan®®. Uji koefisien determinasi dipakai guna menjelaskan seberapa besar pengaruh
variabel bebasnya yaitu Literasi Keuangan (X1), Persepsi Kemudahan (X2), dan Persepsi
Manfaat (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu Keputusan Menggunakan Sistem
Pembayaran Elektronik (QRIS) (Y). Hasil dapat dilihat pada tabel Model Summary bagian
Adjusted R Square, yang menjelaskan seberapa berpengaruhnya. Besaran nilai tersebut
dalam rentang angka 0 sampai 1, jika semakin mendekat terhadap nilai 0 maka semakin
kecil pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, jika semakin mendekat
terhadap nilai 1 maka semakin besar pengaruh variabel independen tersebut terhadap

variabel dependennya.?*

8 Asep Muhammad Lutfi dan Nardi Sunardi, “Pengaruh Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Dan
Sales Growth Terhadap Harga Saham Yang Berdampak Pada Kinerja Keuangan Perusahaan (Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Sekuritas, Vol. 2 No. 3,
(2019), h. 83-100

8 Rinaldi Syahputra, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”,
Jurnal Samudera Ekonomika, Vol. 1 No. 2, (2017), h. 183-191

38



41
4.1.1

BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian
Sejarah Singkat FEBI UIN Walisongo Semarang

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan fakultas yang berdiri
dengan lingkup ilmu ekonomi yang berbasis syariah. Fakultas ini terbentuk dari dua
program studi yang terdapat pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, yaitu program studi
D3 Perbankan Syariah dan Ekonomi Islam. Untuk lebih memfokuskan lagi terhadap bidang
studi tersebut, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang membentuk fakultas baru
dengan memisahkan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam menjadi Fakultas Syariah dan
Hukum (FSH) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) dengan program studi D3
Perbankan Syariah dan Ekonomi Islam sebagai awal dari program studi di dalam fakultas
tersebut. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam kemudian semakin mengembangkan dirinya
dengan membentuk program studi lain seperti S1 Perbankan Syairah, Akuntansi Syariah,
dan Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, hingga saat ini sudah semakin baik
dan sudah terdapat lima program studi di dalamnya, yaitu S1 Ekonomi Islam, S1 Akuntansi
Syariah, S1 Perbankan Syariah, S1 Manajemen, dan S2 Ekonomi Syariah.

UIN Walisongo Semarang mempunyai kewajiban moral didaktik untuk
memberikan sistem ekonomi syariah (Islam) sebagai tiang perekonomian Indonesia yang
terbaru sebagai pengganti dari sistem ekonomi konvensional yang tidak lagi mampu
membangkitkan ekonomi rakyat Indonesia. Kewajiban untuk memberikan sistem Ekonomi
dan Bisnis Islam yang tentunya bukanlah sekedar konsepsinya saja namun sampai di
pengimplementasiannya untuk berupaya menyediakan SDM yang mampu menafsirkan
makna syariah ke dalam relung-relung perdagangan dalam sistem perekonomian di
masyarakat luas.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
didirikan pada tanggal 13 Desember 2013, dengan Menteri Agama pada saat itu, yaitu Dr.
Suryadharma Ali yang meresmikan fakultas tersebut. Didirikannya FEBI UIN Walisongo

Semarang memiliki latar belakang dengan berbagai pertimbangan berikut ini:®°

8 febi.walisongo.ac.id/profil-febi-uin-walisongo/ diakses pada 17 Juni 2023
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. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ialah jalan kependidikan yang tentunya
begitu strategic serta aplikatif dalam pemenuhan kebutuhan di bidang ekonomi
terkhusus pada sektor perbankan nasioanal dan juga memenuhi tantangan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan serta masyarakat modern di masa sekarang
dan masa mendatang.

. Berbagai macam perbankan konvensional yang membentuk layanan syariah, di
samping itu tentunya sudah begitu banyaknya lahir berbagai perbankan syari’ah
baru. Telah tercatat sejumlah lembaga bank yang sudah membentuk layanan
syariah yaitu Bank IFI, Bank Syariah Danamon, BRI Syariah, BCA Syariah,
dan lainnya. Dengan begitu tentu saja semakin marak pula masyarakat
membentuk BPRS dan juga BMT dapat dijadikan sebuah pembuktian
bahwasannya sistem perbankan syariah sudah bisa diterima dan tentu saja
nantinya dijadikan alternatif. Hal tersebut mengindikasikan bahwasannya tentu
akan semakin banyak para lembaga keuangan syariah membutuhkan dan
memerlukan para tenaga ahli perbankan syariah baik di masa ini maupun di
masa mendatang.

. Banyaknya para lulusan MA ataupun SMA/SMK yang lebih condong untuk
berkuliah di perguruan tinggi umum hanya karena prodi yang terdapat di
perguruan tinggi umum terlihat lebih memiliki prospek, lebih mencolok juga
lebih terbukti pada rekrutmen pekerja yang lebih luas. Padahal baik lulusan MA
dan SMA/SMK merupakan sumber daya dasar bagi para calon mahasiswa.
Maka dari itu perlu terobosan untuk dibukanya prodi baru di UIN Walisongo
Semarang yang lebih dapat mengaplikasikan bidang keilmuannya serta
perluasan jaringan pengelolaan dan permagangan yang profesional sebagai
aspek penunjang bagi para mahasiswa.

. Kehadrian tenaga profesional ekonomi dan perbankan syariah semakin
dibutuhkan. Hal tersebut berkenaan dengan makin banyak bank-bank umum
konvensional yang muncul untuk membenuk layanan syariah mereka.

. UIN Walisongo Semarang berada di daerah sentral ekonomi serta wilayah

industri yang begitu banyak dan juga bermacam jenis industri, unit usaha dan
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bermacam lembaga keuangan yang mengelilinginya. Daerah tersebut sangatlah

kondusif untuk aktivitas akademik dari FEBI UIN Walisongo Semarang.

4.1.2 Visi Misi FEBI UIN Walisongo Semarang

4.2

Visi Misi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang diantaranya:®®

Visi:

“Terdepan dalam pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis Islam berbasis kesatuan ilmu

pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban pada tahun 2038”

Misi:

1. Menjadi penyelenggara pendidikan keilmuan ekonomi dan bisnis Islam yang merespons

akan apa yang masyarakat butuhkan.

. Menjadi penyelenggara penelitian dan pengembangan keilmuan ekonomi dan bisnis
Islam secara teoritis serta aplikatis yang bisa menjawab permasalahan masyarakat.

. Menjadi penyelenggara rekayasa sosial serta pengabdian kepada masyarakat di bidang
ekonomi dan bisnis Islam.

. Menggali, mengembangkan dan menerapkan berbagai nilai keariffan lokal di bidang
ekonomi dan bisnis Islam.

. Menjadi penyelenggara atas kerjasama kepada sejumlah lembaga pada skala regional,
nasional serta internasional dalam bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat serta pengembangan resources.

. Menjadi penyelenggara tata kelola pelembagaan yang profesional sesuai dengan standar

internasional.

Karakteristik Responden

Responden yang terdapat pada penelitian ini yaitu mahasiswa/i angkatan 2019 yang

berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang pernah menggunakan sistem
pembayaran elektronik (QRIS) ketika bertransaksi dengan total 85 pengguna. Adapun
beberapa karakteristik responden terhadap penelitian ini yaitu jenis kelamin dan jurusan.
Untuk lebih menjelaskan lagi mengenai karakteristiks responden yang dimaksudkan, maka

peneliti menyajikan data lanjutan dari responden yang akan dijelaskan berikut.

% febi.walisongo.ac.id/visi-misi-dan-tujuan-febi-uin-walisongo/# diakses pada 17 Juni 2023
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4.2.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

85 jawaban

@ Laki Laki
@ Perempuan

Gambar 4.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui responden yang memiliki jenis
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan responden laki laki, di mana responden
dengan jenis kelamin perempuan pada penelitian ini berjumlah 48 responden dengan
persentase sebesar 56.5%, sedangkan untuk responden laki laki pada penelitian ini
berjumlah 37 responden dengan persentase sebesar 43.5%. Hal ini menjelaskan
bahwasannya jumlah responden perempuan yang terdapat pada penelitian ini lebih banyak
dibandingkan responden laki laki.

4.2.2 Jurusan

Jurusan

85 jawaban

@ Perbankan Syariah
@ Ekonomi Islam

@ Akuntansi Syariah
@ Manajemen

Gambar 4.2 Jurusan

42



Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dari total 85 responden yang diambil peneliti dalam
penelitian ini jurusan Perbankan Syariah sebanyak 37 responden dengan persentase
mencapai 43.5%, kemudian jurusan Ekonomi Islam sebanyak 19 responden dengan
persentase 22.4%, kemudian jurusan Akuntansi Syariah sebanyak 15 responden dengan
persentase 17,6%, dan yang terakhir jurusan Manajemen sebanyak 14 responden dengan
persentase 16.5%. Selanjutnya, dilihat dari data tersebut, dapat disimpulkan dari 85
responden yang peneliti ambil, jumlah pengguna QRIS yang terdapat pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam ialah yang terbanyak merupakan mahasiswa/i dari jurusan

perbankan syariah.

Analisis Deskriptif
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Penelitian

Descriptive Statistics

[+ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

LITERASI KELIANGARN 85 33.00 5500 473412 527688
FERSEFSI KEMUDAHARN a5 30.00 50.00  43.8824 49024
FERSEFSI MAMNFAAT a5 36.00 60.00 52.5176 567495
KEPUTLUSAN 85 30.00 50.00  42.4235 5.31480
FEMGGLINAAN

Valid M (listwise) a5

Hasil statistik deskriptif variabel literasi keuangan (X1), persepsi kemudahan (X2),
persepsi manfaat (X3), dan keputusan menggunakan QRIS (Y) tertera pada tabel di atas.
Dari hasil tersebut dapat diketahui:
1. Untuk variabel literasi keuangan (Xi) dari kuesioner yang telah disebarkan dan
jawaban dari 85 responden, dengan nilai 33 sebagai jawaban paling minimum, nilai
55 sebagai jawaban paling maksimum serta rata rata jawaban sebesar 47,34 dengan
standar deviasi 5,27.
2. Untuk variabel persepsi kemudahan (X>) dari kuesioner yang telah disebarkan dan
jawaban dari 85 responden, dengan nilai 30 sebagai jawaban paling minimum, nilai
50 sebagai jawaban paling maksimum serta rata rata jawaban sebesar 43,88 dengan
standar deviasi 4,90.
3. Untuk variabel persepsi manfaat (X3) dari kuesioner yang telah disebarkan dan

jawaban dari 85 responden, dengan nilai 36 sebagai jawaban paling minimum, nilai
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60 sebagai jawaban paling maksimum serta rata rata jawaban sebesar 52,51 dengan
standar deviasi 5,67.

4. Untuk variabel keputusan penggunaan (Y) dari kuesioner yang telah disebarkan dan
jawaban dari 85 responden, dengan nilai 30 sebagai jawaban paling minimum, nilai
50 sebagai jawaban paling maksimum serta rata rata jawaban sebesar 42,42 dengan

standar deviasi 5,31.

44  Analisis Data
4.4.1 Uji Instrumen
4.4.1.1 Uji Validitas

Uji Validitas yang dipakai adalah teknik pearson correlation. Teknik ini dilakukan
untuk menguji setiap instrumen dalam penelitian. Dasar acuan untuk pengambilan
kesimpulan terletak pada kolom Corracted Item — Total Correlation atau biasa disebut
dengan r hitung. Untuk pengambilan kesimpulan dalam uji validitas, dapat
membandingkan r hitung dengan r tabel, di mana jika nilai r hitung > r tabel, maka
instrumen pertanyaan dapat dianggap valid, begitupun sebaliknya.

Mengukur hasil uji validitas dengan menggunakan rumus degree of freedom yaitu
df = n-2. Dalam penelitian kali ini menggunakan sampel yang berjumlah 30 responden,
sehingga df = 30-2 = 27 dengan tarif signifikasi sebesar 5% atau 0,05. Oleh karena itu,
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,3673.

1. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan

Item r hitung r tabel Keterangan
XI1.1 0,571 0,3673 Valid
X1.2 0,519 0,3673 Valid
X1.3 0,688 0,3673 Valid
X1.4 0,717 0,3673 Valid
X1.5 0,666 0,3673 Valid
X1.6 0,729 0,3673 Valid
X1.7 0,757 0,3673 Valid
X1.8 0,642 0,3673 Valid
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X1.9 0,559 0,3673 Valid
X1.10 0,811 0,3673 Valid
X1.11 0,722 0,3673 Valid

Sumber: Data SPSS 25 diolah pada 2023
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, sebuah instrumen dapat dikatakan valid
apabila nilai r hitung > r tabel. Dapat dilihat pada Tabel 4.2, untuk variabel X1 memiliki
11 instrumen pertanyaan di mana semua instrumen pertanyaan tersebut valid semua
karena nilai r hitung > r tabel.
2. Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan

Item r hitung r tabel Keterangan
X2.1 0,885 0,3673 Valid
X2.2 0,852 0,3673 Valid
X2.3 0,903 0,3673 Valid
X2.4 0,911 0,3673 Valid
X2.5 0,843 0,3673 Valid
X2.6 0,674 0,3673 Valid
X2.7 0,844 0,3673 Valid
X2.8 0,922 0,3673 Valid
X2.9 0,738 0,3673 Valid
X2.10 0,832 0,3673 Valid

Sumber: Data SPSS 25 diolah pada 2023
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, sebuah instrumen dapat dikatakan valid
apabila nilai r hitung > r tabel. Dapat dilihat pada Tabel 4.3, untuk variabel X2 memiliki
10 instrumen pertanyaan di mana semua instrumen pertanyaan tersebut valid semua
karena nilai r hitung > r tabel.
3. Uji Validitas Variabel Persepsi Manfaat
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Persepsi Manfaat

Item

r hitung

r tabel

Keterangan

X3.1

0,731

0,3673

Valid
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X3.2 0,789 0,3673 Valid
X33 0,789 0,3673 Valid
X3.4 0,765 0,3673 Valid
X3.5 0,873 0,3673 Valid
X3.6 0,899 0,3673 Valid
X3.7 0,826 0,3673 Valid
X3.8 0,797 0,3673 Valid
X3.9 0,888 0,3673 Valid
X3.10 0,814 0,3673 Valid
X3.11 0,645 0,3673 Valid
X3.12 0,645 r tabel Valid

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, sebuah instrumen dapat dikatakan valid
apabila nilai r hitung > r tabel. Dapat dilihat pada Tabel 4.4, untuk variabel X3 memiliki

12 instrumen pertanyaan di mana semua instrumen pertanyaan tersebut valid semua

Sumber: Data SPSS 25 diolah pada 2023

karena nilai r hitung > r tabel.

4. Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Keputusan Penggunaan

Item r hitung r tabel Keterangan
Y.1 0,851 0,3673 Valid
Y.2 0,716 0,3673 Valid
Y.3 0,729 0,3673 Valid
Y.4 0,732 0,3673 Valid
Y.5 0,839 0,3673 Valid
Y.6 0,712 0,3673 Valid
Y.7 0,629 0,3673 Valid
Y.8 0,797 0,3673 Valid
Y.9 0,689 0,3673 Valid
Y.10 0,793 0,3673 Valid

Sumber: Data SPSS 25 diolah pada 2023
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Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, sebuah instrumen dapat dikatakan valid

apabila nilai r hitung > r tabel. Dapat dilihat pada Tabel 4.5, untuk variabel Y memiliki

10 instrumen pertanyaan di mana semua instrumen pertanyaan tersebut valid semua

karena nilai r hitung > r tabel.

4.4.1.2 Uji Reliabilitas
Setelah dilakukannya wuji validitas, selanjutnya yaitu uji reliabilitas untuk
mengetahui apakah instrumen yang tertera pada kuesioner bersifat bisa digunakan secara
terus menerus. Dalam uji reliabilitas, untuk menarik kesimpulan melihat pada nilai
Chronbach’s Alpha. Jika nilai Chronbach’s Alpha > 0,6, maka instrumen dapat dikatakan
reliabel atau konsisten, begitupun sebaliknya.
1. Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Literasi Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

868 11

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel X1 yang terdiri dari 11 pertanyaan sebesar 0,868, di mana nilai tersebut lebih
besar daripada 0,6. Sehingga, unntuk variabel X1 dapat dinyatakan reliabel.
2. Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kemudahan
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Kemudahan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

952 10

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel X2 yang terdiri dari 10 pertanyaan sebesar 0,952, di mana nilai tersebut lebih

besar daripada 0,6. Sehingga, unntuk variabel X2 dapat dinyatakan reliabel.
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3. Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Manfaat
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Manfaat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

41 12

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel X3 yang terdiri dari 12 pertanyaan sebesar 0,941, di mana nilai tersebut lebih
besar daripada 0,6. Sehingga, unntuk variabel X3 dapat dinyatakan reliabel.
4. Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Penggunaan
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Penggunaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

848 10

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel Y yang terdiri dari 10 pertanyaan sebesar 0,899, di mana nilai tersebut lebih
besar daripada 0,6. Sehingga, unntuk variabel Y dapat dinyatakan reliabel.
4.4.2 Uji Asumsi Klasik
4.4.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah uji yang memiliki tujuan untuk melihat/menilai apakah data
pada sebuah variabel berdistribusi normal. Model regresi yang baik dan tepat adalah yang
harus berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas dengan
menggunakan Normality Probability Plot di mana jika titik titik (plot) mengikuti garis
diagonal, maka data dapat dikatakan sudah terdistribusi secara normal dan begitupun
sebaliknya.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN
10

Expected Cum Prob

] 0.2 0.4 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.4 tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
titik titik (plot) tersebut mengikuti garis diagonal. Sehingga, data dapat dikatakan sudah
terdistribusi secara normal. Selain mengikuti Normality Probability Plot, untuk lebih
memastikan data telah berdistribusi secara normal, dapat dilakukan pengujian

menggunakan teknik Sample Monte Carlo.

Histagram
Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUMAAN

Mean = | BEEAS
Ttd, Dew, = 0 552
H=a5

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram
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Berdasarkan hasil dari gambar 4.4 tersebut, terlihat grafik histogram tersebut mennjukkan
bahwa memiliki bentuk melenceng ke atas, tidak miring ke samping kanan ataupun kiri
berarti data yang dihasilkan tersebut telah berdistribusi normal.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Teknik Sample Monte Carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 85
Mormal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 3.53607198

Most Extreme Differences  Absolute 142
Positive 062

Megative -142

Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .000®
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 060"
tailed) 8989% Confidence Interval  Lower Bound 054
Upper Bound 067

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000,

Berdasarkan pada tabel 4.10 telah tertera bahwa nilai pada Monte Carlo Sig. (2-tailed)
dalam uji normalitas sebesar 0,060 di mana nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Hal in1
menjelaskan bahwa keseluruhan data penelitian yang digunakan sebagai sampel peneliian

ini telah berdistribusi secara normal.
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4.4.2.2 Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada gambar 4.5 tersebut, dapat diketahui

bahwasannya titik titik (plot) yang terdapat pada gambar tersebut penyebarannya berada di

atas serta di bawah angka 0 padas sumbu Y dan tidak terbentuk sebuah pola tertentu. Maka,

data tersebut tidak mengalami gejala heterokedastisitas. Selain itu, terdapat uji Glejser pada

penelitian ini. Landasan teori yang digunakan pada uji ini adalah jika nilai signifikasi lebih

besar dari 0,05 maka tidak ada masalah dalam heterokedastisitas, akan tetapi jika nilai

signifikasi lebih kecil daripada 0,05 maka terjadi suatu heterokedastisitas.
Tabel 4.11 Hasil Uji Glejser

Variabel Penelitian Nilai Signifikasi
Literasi Keuangan 0,275
Persepsi Kemudahan 0,966
Persepsi Manfaat 0,255

Sumber: Data SPSS 25 diolah pada 2023

Dapat dilihat pada tabel 4.11 tersebut bahwasannya nilai signifikasi setiap variabel

penelitian mempunyai nilai yang lebih besar daripada 0.05, maka kesimpulannya ialah

tidak terjadinya heterokedastisitas.

4.4.2.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan sebuah uji yang dipakai guna mengetahui

hubungan atau kemiripan antara variabel bebas satu dengan variabel lainnya, kemiripan
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atau keselarasan antar variabel bebas akan menyebabkan hubungan yang teramat kuat.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) <10
dan nilai Tolerance > 0,1, maka data dapat dinyatakan tidak memiliki gejala
multikolinearitas, begitu juga sebaliknya.

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stil. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 1.382 5178 267 .7an
LITERASI KEUANGAN .083 075 .082 1.100 275 879 1.0
FERSEFSI KEMUDAHAN 471 5T 435 3010 .0o3 262 3814
FERSEFSI MANFAAT M3 135 334 2317 023 262 g2

a. DependentVariahle: KEPUTUSAN PEMNGGLUMNAAN

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.12 tersebut, dapat diketahui
bahwasannya untuk variabel X1, X2, dan X3 mempunyai nilai VIF < 10 serta nilai
Tolerance > 0,1. Maka kesimpulannya variabel variabel tersebut tidak memiliki gejala
multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stal. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.382 5178 267 750
LITERAS| KEUAMNGAR 083 075 .08z 1.100 275
FERSEFS| KEMLUIDAHAR 471 187 435 3.010 .003
FERSEPSI MAMFAAT 33 135 334 2317 023

a. DependentVariable: KEPUTUSAN PEMNGGLIMNAARM
Hasil uji regresi linear berganda dapat dimasukan ke dalam suatu bentuk persamaan:
Y=a+bix; + byx, + b3x; +e
Y =1,382+0,083 X; +0,471 X2+ 0,313 X3 +¢

Keterangan:
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
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Y = Keputusan Penggunaan

Xi = Literasi Keuangan
X2 = Persepsi Kemudahan
X3 = Persepsi Manfaat

Analisis dari uji regresi linear berganda:

1. Nilai konstanta dari penelitian ini menunjukkan bahwa persamaan di atas sebesar 1,382
di mana angka tersebut menunjukkan bahwa jika X1 (Literasi Keuangan), X2 (Persepsi
Kemudahan), dan X3 (Persepsi Manfaat) konstan (tidak berubah), artinya tanpa
mempertimbangkan pengaruh manapun yang tidak diteliti pada penelitian ini maka
nilai pengambilan keputusan sebesar 1,382 dan nilai variabel literasi keuangan,
persepsi kemudahan, persepsi manfaat sama dengan nol, maka nilai pengambilan
keputusan tetap 1,382.

2. Nilai X1 (Literasi Keuangan) menunjukkan bahwa hasil dari nilai koefisien sebesar
0,083 hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel Literasi Keuangan
sebesar 1% maka pengambilan keputusan akan mengalami peningkatan sebesar 0,083
dengan anggapan variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

3. Nilai X2 (Persepsi Kemudahan) menunjukkan bahwa hasil dari nilai koefisien sebesar
0,471 hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel Persepsi
Kemudahan sebesar 1% maka pengambilan keputusan akan mengalami peningkatan
sebesar 0,471 dengan anggapan variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

4. Nilai X3 (Persepsi Manfaat) menunjukkan bahwa hasil dari nilai koefisien sebesar
0,313 hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel Persepsi Manfaat
sebesar 1% maka pengambilan keputusan akan mengalami peningkatan sebesar 0,313
dengan anggapan variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

4.4.4 Uji Hipotesis
44.4.1Ujit
Uji t (uji parsial) dipakai guna mengetahui sebesar apa pengaruhnya variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Pengujian uji parsial t; jika nilai t hitung > t tabel
maka HO ditolak, ada pengaruh signifikasi. Jika nilai t hitung <t tabel maka Ho diterima,

tidak ada pengaruh signifikan. Berikut ini ialah cara untuk mengetahui nilai t tabel:
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t tabel =t (a/2 : n-k-1)
t tabel =t (0,05/2 : 85-3-1)
t tabel =t (0,025 : 81)
t tabel = 1,989
Tabel 4.14 Hasil Uji T

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 1.382 5178 267 780
LITERAS| KELAMGARN .083 075 .08z 1.100 275
FPERSEFSI KEMUDAHAR AT A57 435 3010 003
FERSEPSI MANFAAT 313 135 334 237 023

a. DependentVariable: KEPUTUSAMN PEMNGGLIMAARN

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.14 tersebut, maka:

1.

Pada hasil uji variabel literasi keuangan (X1), diketahui bahwa nilai t hitung sebesar

1,100, di mana nilai 1,100 < 1,989 dan nilai sig. sebesar 0,275, di mana 0,275 > 0,05.

Artinya, literasi keuangan berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap keputusan

menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS). Sehingga hipotesis ditolak.

H: : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS).

Pada hasil uji variabel persepsi kemudahan (X2), diketahui bahwa nilai t hitung sebesar

3,010, di mana nilai 3,010 > 1,989 dan nilai sig. sebesar 0,003, di mana 0,003 < 0,05.

Artinya, persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS). Sehingga hipotesis diterima.

H> : Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS).

Pada hasil uji variabel persepsi manfaat (X3), diketahui bahwa nilai t hitung sebesar

2,317, di mana nilai 2,317 > 1,989 dan nilai sig. sebesar 0,023, di mana 0,023 < 0,05.

Artinya, persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS). Sehingga hipotesis diterima.

H; : Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS).
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4442 UjiF

Uji F ialah sebuah pengujian hipotesis secara simultan, untuk melihat diterima atau

ditolaknya suatu model penelitian. Dasar pengambilan keputusannya adalah Ho = diterima

jika F hitung > F tabel dan nilai signifikasi < 0,05 berarti adanya pengaruh yang signifikan

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Ho = ditolak jika F hitung < F tabel dan nilai

signifikasi > 0,05 berarti tidak adanya pengaruh signifikan diantara variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Cara menghitung F tabel adalah dengan melihat df penyebut (N2) dan df pembilang (N),

yaitu:

df (N1) =k -1
df (N1)=4-1
N1 =3
df N2)=n-4
df (N2)=85-4
N2 =281
Dikarenakan N1 = 3 serta N2 = 81 sehingga nilai F tabel yaitu sebesar 2,717
Tabel 4.15 Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Modal Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1322433 3 440.811 33.905 .ooo®
Residual 1050320 a1 12,867
Total 2372753 a4

a. DependentVariable: KEPUTUSAN PENGGLUMNAARN

b. Predictors: (Constant), PERSEPSI MANFAAT, LITERASI KEUAMGAN, PERSEPSI

KEMUDAHAMN

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.15 tersebut, diketahui nilai F hitung sebesar 33,995, di
mana nilai 33,995 > 2,717 dan nilai sig. sebesar 0,000, di mana 0,000 < 0,05. Artinya,

variabel Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Manfaat secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran

elektronik (QRIS).

4.4.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah uji yang dilakukan guna menjelaskan seberapa baik garis

regresi antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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4.5.1

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summarf'

Adjusted R St Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7478 BAaT A4 360096

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI MANFAAT, LITERASI
KELUAMNGAN, PERSEPSI KEMUDAHARN

b. Dependent Variahle: KEPUTLISAN PEMGGUMNAAR

Berdasarkan hasil uji R square pada tabel 4.16 tersebut, diketahui nilai pada Adjusted R
Square sebesar 0,541 atau 54,1%. Artinya variabel literasi keuangan, persepsi kemudahan,
dan persepsi manfaat (X1, X2, X3) secara bersama sama hanya mampu menjelaskan
keputusan menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS) dipengaruhi sebesar 54,1%
dan sisanya yaitu 45,9% dipengaruhi oleh variabel lain selain yang tercantum dalam

penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran
Elektronik QRIS pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang

Menurut hasil uji hipotesis pertama, pada tabel 4.14 menunjukan bahwa nilai t
hitung <t tabel, yaitu nilai t hitung 1,100 < 1,989 t tabel dan juga nilai signifikasi sebesar
0,275, di mana nilai 0,275 > 0,05 dikatakan tidak signifikan serta nilai koefisien pada
persepsi literasi keuangan di angka 0,083, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
literasi keuangan berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap keputusan
menggunakan sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa. Artinya Hi ditolak.
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian penelitian
sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwasannya literasi keuangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran
elektronik (QRIS).

Hal ini tidak sama dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi

Juliantari Putri, di mana la mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS®’. Selanjutnya pada penelitian yang
dilakukan oleh Rangga Bayu Kresna dan Nugroho Sumariyanto Maria mengungkapkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
QRIS, dalam penelitian tersebut disebutkan juga bahwa variabel literasi keuangan
memiliki pengaruh terbesar dibanding variabel lainnya®®. Penelitian yang dilakukan oleh
Siti Mahramah pun demikian, Ia mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS®®.

Hasil memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap keputusan menggunakan
sistem pembayaran elektronik (QRIS) mengindikasikan bahwa literasi keuangan yang
dimiliki oleh para mahasiswa/i FEBI UIN Walisongo Semarang tidak menjadikan
mahasiswa untuk memutuskan menggunakan QRIS. Hal tersebut dikarenakan mereka
tidak membutuhkan literasi keuangan yang memadai untuk menggunakan sistem
pembayaran tersebut. Literasi keuangan juga dianggap bukan sebagai aspek terpenting
dalam membuat keputusan mengenai penggunaan QRIS, mereka lebih melihat dari aspek
lain seperti kemudahannya serta manfaatnya dalam membuat keputusan tersebut. Hal
tersebut dibuktikan dengan survey penelitian kepada 30 responden di mana hanya 5 orang
yang menyatakan bahwa mereka menganggap literasi keuangan merupakan hal terpenting
dalam membuat keputusan menggunakan sistem pembayaran elektronik tersebut.
Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran
Elektronik QRIS pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang

Menurut hasil uji hipotesis kedua, pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai t
hitung > dari t tabel, yaitu nilai t hitung 3,010 > 1,989 t tabel dan juga nilai signifikasi
sebesar 0,023, di mana nilai 0,003 < 0,05 dikatakan signifikan serta nilai koefisien pada
persepsi kemudahan di angka 0,471, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya

persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan

87 Made Dwi Juliantari, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Kemudahan Penggunaan E-Money terhadap

Minat Penggunaan QRIS pada Pedagang di Pasar Banyuasri Buleleng”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha,

2023)

8 Rangga Kresna, Nugroho Maria, “Pengaruh Literasi Keuangan, Pendapatan, dan Technology Acceptance

Model (TAM) terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code Indonesia Standar (QRIS) pada Pelaku UMKM di
Kecamatan Temanggung”, (Skripsi, Universitas Diponegoro, 2022)

8 Siti Mahramah, “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Kemudahan Penggunaan terhadap

Keputusan Penggunaan QRIS pada Merchant (Studi Pada Wirausaha Muslim di Kota Surakarta)”, (Skripsi, UIN
Raden Mas Said Surakarta, 2023)
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sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa. Artinya H> diterima. Adanya
pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan terhadap keputusan penggunaan QRIS
menjelaskan bahwa semakin tingginya kemudahan yang didapatkan dalam penggunaan
QRIS maka semakin besar pula tingkat keputusan mahasiswa untuk menggunakan QRIS
sebagai alat pembayaran mereka. Hal ini menggambarkan bahwa berbagai kemudahan
yang dialami oleh para mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan QRIS sebagai alat
pembayarannya memiliki hasil yang positif dan signifikan dikarenakan berbagai
kemudahan yang ditawarkan oleh sistem tersebut ketika digunakan. Dengan adanya hal
tersebut menunjukan bahwasannya mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang akan
mengalami berbagai kemudahan dalam penggunaan sistem pembayaran elektronik (QRIS).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosidah, di mana Ia
mengungkapkan bahwasannya kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan penggunaan QRIS®. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Hutami
A. Ningsih, Endang M. Sasmita, Bida Sari, di mana mereka mengungkapkan bahwasannya
persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan
QRIS®!. Pada penelitian yang dilakukan oleh Komang Velia Prihartini mengungkapkan
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
layanan transaksi QRIS2. Hasil dari penelitian ini ialah persepsi kemudahan dapat
mempengaruhi keputusan mahasiswa dikarenakan berbagai layanan yang ditawarkan oleh
sistem tersebut dapat menunjang aktivitas transaksi mahasiswa seperti kemudahan dalam
bertransaksi, fitur layanan yang begitu mudah untuk dipelajari, dan penggunaan yang
sangat fleksibel.

Persepsi kemudahan meruapakan keyakinan seseorang mengenai tingkatan
kesulitannya dalam penggunaan sebuah barang. Kemudahan tentunya akan memiliki
dampak terhadap tingkah laku, yakni semakin tingginya persepsi individu terhadap

kemudahan penggunaan sistem, maka semakin tinggi pula tingkatan untuk memanfaatkan

% Rosidah, “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan Penggunaan Dan Risiko Terhadap Keputusan

Menggunakan Sistem Pembayaran Elektronik (Qris) Pada Mahasiswa FEBI UIN SMH Banten” (Skripi, UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, 2022)

1 Hutami A. Ningsih dkk, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi

Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) Pada Mahasiswa”. IKRA-ITH Ekonomik. Vol:4
No. 1 (2021)

9 Komang Velia Prihartini, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan terhadap Minat

Penggunaan Layanan Transaksi QRIS di Kota Singaraja”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, 2022)
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barang tersebut. Dalam variabel persepsi kemudahan, terdapat tiga indikator yang dapat
mempengaruhi hal tersebut, di antaranya kemudahan penggunaan, mudah dipelajari, serta
fleksibel. Kemudahan penggunaan yang dimaksud ialah sistem pembayaran elektronik
merupakan alternatif pembayaran transaksi dari pada pembayaran menggunakan uang
tunai. Kemudian yang dimaksud dengan mudah dipelajari yakni individu ketika hendak
menggunakan QRIS, mereka akan dengan mudahnya mengerti tata cara serta sistem yang
terdapat pada QRIS tanpa mengalami kesulitan sedikitpun. Sedangkan dengan indikator
fleksibel yang dimaksud ialah QRIS bisa digunakan dimanapun dan kapanpun, baik itu
pada toko online dan offline dan juga bisa melakukan pembayaran pada transaksi baik itu
siang hari ataupun malam hari.
Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran
Elektronik QRIS pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang

Menurut hasil uji hipotesis ketiga, pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai t
hitung > t tabel, yaitu nilai t hitung 2,317 > 1,989 t tabel dan juga nilai signifikasi sebesar
0,023, di mana nilai 0,023 < 0,05 dikatakan signifikan serta nilai koefisien pada persepsi
manfaat di angka 0,313, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya persepsi manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran
elektronik (QRIS) pada mahasiswa. Artinya Hs diterima. Adanya pengaruh positif dan
signifikan persepsi manfaat terhadap keputusan penggunaan QRIS menjelaskan bahwa
semakin tingginya manfaat yang didapatkan dalam penggunaan QRIS maka semakin besar
pula tingkat keputusan mahasiswa untuk menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran
mereka. Hal ini menggambarkan bahwa manfaat yang didapatkan ketika menggunakan
QRIS pada mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang mempunyai hasil yang positif
dikarenakan banyak manfaat yang didapatkan pada penggunaan QRIS. Dengan adanya hal
tersebut menunjukan bahwasannya mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang akan
mendapatkan manfaat pada penggunaan sistem pembayaran elektronik (QRIS).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari Hutami A. Ningsih, Endang M. Sasmita,

Bida Sari, di mana mereka mengungkapkan bahwasannya persepsi manfaat berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS®. Selanjutnya pada penelitian
yang dilakukan oleh Anggun Rahmawati mengungkapkan bahwa persepsi manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS®. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Komang Velia Prihartini mengungkapkan bahwa persepsi manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan layanan transaksi QRIS®.
Hasil dari penelitian ini ialah persepsi manfaat dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa
dikarenakan berbagai manfaat yang didapat dari sistem tersebut dapat menunjang aktivitas
transaksi mahasiswa seperti dapat mempercepat proses transaksi, dan sistem yang
digunakan sangat efektif dan efisien dalam bertransaksi.

Persepsi manfaat merupakan kepercayaan seseorang dalam penggunaan sebuah
barang tertentu akan mampu meningkatkan kinerja dari pengguna. Dalam variabel persepsi
manfaat terdapat empat indikator, di antaranya ialah kecepatan dalam melakukan transaksi
pembayaran, peningkatan efektivitas dalam penggunaan sistem, keefisienan dalam
bertransaksi digital, dan penggunaan sistem dapat meningkatkan produktivitas setiap
individu. Kecepatan yang dimaksud ialah penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran
memberikan penghematan waktu di mana ketika bertransaksi dengan uang tunai
menggunakan waktu yang cukup banyak. Sedangkan keefektivan yang dimaksud ialah
seorang individu cukup memindai QR code yang tertera kemudian uang yang kita miliki
akan terpotong secara otomatis tanpa perlu menerima kembalian uang. Indikator
keefisienan berhubungan dengan meminimalisir keteledoran kita terhadap uang yang akan
dibayarkan. Sedangkan indikator produktivitas dipengaruhi oleh dua indikator lainnya,
yaitu kecepatan dan efektivitas. Dengan adanya hal tersebut, pengguna dapat melakukan
pembayaran dengan cepat dan efektif, tanpa perlu melakukan usaha berlebih dalam

melakukan transaksi.

9 Hutami A. Ningsih dkk, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi

Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) Pada Mahasiswa”. IKRA-ITH Ekonomik. Vol:4
No. 1 (2021)

% Anggun Rahmawati, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Uang

Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa Akuntansi”. Jurnal Ekonomi Trisakti. Vol. 3 No. 1 (2023)

% Komang Velia Prihartini, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan terhadap Minat

Penggunaan Layanan Transaksi QRIS di Kota Singaraja”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, 2022)
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4.54 Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Manfaat terhadap
Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa FEBI
UIN Walisongo Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh literasi keuangan, persepsi
kemudahan dan persepsi manfaat terhadap keputusan menggunakan sistem pembayaran
elektronik (QRIS) pada mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang. Hal ini dibuktikan
dengan Uji F yang didapat pada tabel 4.15 yaitu nilai F hitung sebesar 33,995, di mana
nilai 33,995 > 2,717 dan nilai sig. sebesar 0,000, di mana 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi
jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat dipakai guna memprediksi keputusan
mahasiswa dalam menggunakan QRIS atau dapat dinyatakan bahwasannya ketiga variabel
bebas yakni literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi manfaat secara
bersamaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan sistem
pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang.

Hasil uji koefisien determinasi R Square dalam penelitian ini didapatkan nilainya
sebesar 0,541 sehingga dapat dijelaskan bahwasannya 54,1% dari variabel keputusan
mahasiswa dalam menggunakan QRIS dapat dijelaskan dari ketiga variabel tesebut yaitu
literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi manfaat, sedangkan sisanya yaiu
45,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas
yaitu literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi manfaat secara bersamaan akan
saling berkaitan untuk mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam menggunakan QRIS.
Mahasiswa membutuhkan literasi keuangan yang baik agar mengerti aspek aspek apa saja
dalam kemudahan yang ditawarkan pada mereka serta manfaat yang mereka dapatkan,
karena jika mereka tidak mengimbangi hal tersebut dengan literasi keuangan yang baik
maka akan kurang juga untuk memahami, menggunakan, serta memanfaatkan dari sistem

pembayaran elektronik (QRIS) tersebut.
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5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi “Pengaruh Literasi

Keuangan, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Menggunakan

Sistem Pembayaran Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang”,

sesuai dengan hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan:

1. Variabel literasi keuangan menurut hasil uji yang diperoleh adalah nilai thiung dan teavel
dari variabel literasi keuangan 1,100 < 1,989 dan nilai signifikasi sebesar 0,275, di
mana 0,275 > 0,05 serta nilai koefisien pada literasi keuangan pada angka 0,083.
Berdasarkan data tersebut mengindikasikan bahwasannya variabel literasi keuangan
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan menggunakan
sistem pembayaran elektronik (QRIS), data tersebut menjelaskan bahwa H; ditolak.

2. Variabel persepsi kemudahan menurut hasil uji yang diperoleh adalah nilai thiwune dan
tiabel dari variabel persepsi kemudahan 3,010 > 1,989 dan nilai signifikasi sebesar 0,003,
di mana 0,003 < 0,05 serta nilai koefisien pada persepsi kemudahan pada angka 0,471.
Berdasarkan data tersebut mengindikasikan bahwasannya variabel persepsi kemudahan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan sistem
pembayaran elektronik (QRIS), hasil tersebut menjelaskan bahwasannya H» diterima.
Artinya semakin mudah penggunaan sistem yang digunakan oleh pengguna maka
semakin besar mempengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan sistem tersebut.

3. Variabel persepsi manfaat menurut hasil uji yang diperoleh adalah nilai thiwng dan teaber
dari variabel persepsi manfaat 2,317 > 1,989 dan nilai signifikasi sebesar 0,023, di
mana 0,023 < 0,05 serta nilai koefisien pada persepsi manfaat pada angka 0,313.
Berdasarkan data tersebut mengindikasikan bahwasannya variabel persepsi manfaat
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan sistem
pembayaran elektronik (QRIS), hasil tersebut menjelaskan bahwasannya H3 diterima.
Artinya semakin besar manfaat yang mereka dapatkan dalam penggunaan sistem

tersebut maka semakin besar juga hal tersebut mempengaruhi keputusan mereka.
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5.2 Saran
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, tentunya tak luput dari
kekurangan di dalamnya. Maka dari itu peneliti mengajukan beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya:
1. Bagi Mahasiswa
Hendaknya mahasiswa lebih memperhatikan segala aspek tidak hanya condong
pada aspek tertentu dalam membuat keputusan dalam menggunakan sebuah teknologi,
terlebih lagi pada sistem pembayaran elektronik. Karena dengan memperhatikan
segala aspek yang berkaitan dengan hal tersebut, mahasiswa dapat terhindar dari
kesalahan ataupun kerugian di kemudian hari.
2. Bagi Peneliti
Sebagai bahan acuan untuk menggali sekaligus mengembangkan ilmu
pengetahuan yang telah dimiliki dan menerapkan ilmu tersebut kepada masyarakat
sekitar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan
variabel atau faktor lain dalam penelitian selanjutnya, dan juga dapat menggunakan
populasi & sampel lainnya atau memperluas ruang lingkup objek penelitiannya
sehingga diharapkan dapat menghasilkan hasil pembahasan yang lebih menarik

dibandingkan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini nantinya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, DAN PERSEPSI
MANFAAT TERHADAP KEPUTUSAN MENGGUNAKAN SISTEM PEMBAYARAN
ELEKTRONIK (QRIS) PADA MAHASISWA FEBI UIN WALISONGO SEMARANG

Assalamualaikum wr wb. Perkenalkan saya Aloeng Husamuddin Hamid NIM:
1905036107 Mahasiswa Program Studi S1 Perbankan Syariah UIN Walisongo Semarang. Di sini
saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi
Kemudahan, dan Persepsi Manfaat Terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Pembayaran
Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang”. Mohon bantuannya untuk

mengisi kuesioner penelitian ini. Terima Kasih.

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA

JENIS KELAMIN
NIM

JURUSAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner Penelitian :
1. STS (Sangat Tidak Setuju)

2. TS (Tidak Setuju)

3. N (Netral)

4

5

S (Setuju)
SS (Sangat Setuju
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LITERASI KEUANGAN (X1)

memudahkan saya untuk melakukan investasi pada

aplikasi digital

NO PERNYATAAN PENILAIAN
STS | TS N S SS
1 Pengetahuan seseorang terhadap keuangan sangat
penting untuk menunjang kesuksesan dan
kesejahteraan seseorang

2 | Cashless merupakan sistem pembayaran yang tidak
menggunakan uang tunai

3 Digital payment merupakan metode pembayaran
dengan teknologi digital

4 QR Code Payment adalah suatu metode

pembayaran non tunai dengan memindai kode QR
5 QRIS merupakan standar QR Code yang ada di
Indonesia
6 | Saya mampu membuat laporan keuangan yang baik
dan benar

7 Saya mampu membuat anggaran dengan baik

8 Saya mampu membuat list pengeluaran dan
pendapatan selama satu bulan

9 | Saya yakin dengan sistem QRIS memudahkan saya

untuk menabung
10 Saya yakin dengan fitur pembayaran pada QRIS

11

Saya yakin bahwa fitur QRIS memberikan
kepuasan dalam bertransaksi pada media tabungan

dan investasi digital
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PERSEPSI KEMUDAHAN (X2)

NO PERNYATAAN PENILAIAN
STS | TS N S SS
1 Saya merasa layanan QRIS untuk bertransaksi
mudah digunakan
2 Saya dapat menggunakan layanan QRIS untuk
bertransaksi tanpa mengalami kesulitan
3 Secara keseluruhan menggunakan QRIS membuat
pekerjaan lebih mudah untuk dilakukan
4 Saya merasa untuk mengoperasikan QRIS mudah
untuk dipelajari
5 | Saya merasa cara kerja QRIS mudah dipahami dan
juga simple

6 Saya merasa fitur serta layanan QRIS dapat

dipelajari dengan cepat oleh segala golongan
7 Saya merasa QRIS sangat praktis karena cukup

dengan satu QR Code untuk semua aplikasi
8 | Saya merasa QRIS sangat nyaman untuk digunakan

karena bisa untuk transaksi melalui merchant toko
offline dan online
9 Saya merasa QRIS tidak memerlukan waktu yang
banyak dalam setiap transaksinya
10 | Saya merasa QRIS dapat digunakan kapanpun dan
di manapun
PERSEPSI MANFAAT (X3)
NO PERNYATAAN PENILAIAN
STS | TS N S SS

Saya merasa dengan QRIS, saya dapat melakukan

transaksi dengan cepat
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Saya merasa dengan menggunakan QRIS, saya

dapat melakukan transaksi dengan praktis

Saya merasa dengan menggunakan QRIS tidak
membutuhkan waktu lama karena hanya dengan

memindai kode saja

Saya merasa QRIS dapat meningkatkan efektivitas

dalam melakukan transaksi non tunai

Secara keseluruhan saya merasa QRIS bermanfaat

dalam pembayaran transaksi pribadi dan sehari hari

Saya merasa menggunakan QRIS memberikan

kenyamanan lebih saat bertransaksi

Saya merasa QRIS dapat meningkatkan efisiensi

dalam melakukan transaksi non tunai

Saya merasa melakukan pembayaran dengan QRIS

bisa menghemat waktu dan tenaga

Saya merasa dengan menggunakan QRIS
pembayaran dapat dilakukan dengan tepat dan

cermat

10

Saya merasa QRIS dapat meningkatkan

produktivitas dalam transaksi non tunai

11

Saya merasa dengan menggunakan QRIS dapat

meningkatkan kinerja saya

12

Saya merasa QRIS dapat mendatangkan banyak

sekali manfaat dan keuntungan

KEPUTUSAN MENGGUNAKAN QRIS (Y)

NO

PERNYATAAN

PENILAIAN

STS

TS

N

S

SS

Kesulitan menyiapkan uang tunai ketika transaksi

membuat saya menggunakan QRIS
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2 Kekhawatiran terhadap keamanan pada transaksi
digital membuat saya menggunakan QRIS
3 Kekhawatiran kekurangan membawa uang tunai
membuat saya menggunakan QRIS
4 Sebelum menggunakan QRIS saya mencari tahu
terlebih dahulu mengenai QRIS
5 Informasi QRIS yang mudah didapatkan membuat
saya menggunakan QRIS
6 Informasi mengenai QRIS tersedia lengkap
sehingga saya menggunakan QRIS
7 | Saya memutuskan menggunakan QRIS berdasarkan
informasi dan pengalaman orang lain
8 Keunggulan QRIS dibandingkan dengan sistem
transaksi lain membuat saya memutuskan
menggunakan QRIS
9 Sistem yang mudah dioperasikan membuat saya
menggunakan QRIS
10 | QRIS memberikan solusi transaksi pembayaran atas

kebutuhan saya
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Lampiran III : Hasil Output Pengujian SPSS Versi 25

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
LITERAS| KEUAMNGAN 246 33.00 56.00 473412 5276493
FPERSEFSI| KEMLIDAHAMN 2846 30.00 50.00 43.8824 490241
PERSEPSI MANFAAT 85 36.00 60.00  52.5176 567495
KEPLITLISARN 35 30.00 50.00 42,4235 5.31430
PEMNGGLIMASN
Valid M (listwise) 246
Uji Validitas — Literasi Keuangan
Correlations
LITERASI
¥ 12 ¥13 X1.4 15 X16 1.7 X18 X149 X110 ¥111 KEUANGAN
H11 Pearson Correlation 1 297 333 79’ 167 414 389 322 342 as0 289 5717
Sig. (2-tailed) A1 072 039 378 023 034 083 064 058 122 001
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson Correlation 297 1 8Os~ 697" 383 162 12 203 - 061 240 403 5197
Sig. (2-tailed) 111 000 000 036 393 554 283 749 202 027 003
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30
%13 Pearson Correlation 333 805 1 o547 640" 225 284 285 017 437 607" 688"
Sig. (2-tailed) 072 000 000 000 232 129 126 930 017 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation arg’ 697 8547 1 695 236 360 301 010 441 668" 77
Sig. (2-tailed) 039 000 000 000 208 051 106 957 015 000 000
N 0 30 30 30 30 0 30 30 30 30 0 0
X5 Pearson Correlation 167 387 640" 595" 1 493" 5217 060 110 385 6os5” 666
Sig. (2-tailed) 78 036 000 000 006 003 753 563 035 000 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30
¥1.6 Pearson Correlation 414" 162 225 236 4937 1 878" 411 416 577 386" 720"
Sig. (2-tailed) 023 393 232 209 006 000 024 022 001 035 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30
T Pearson Correlation g9’ 112 284 360 5217 arg” 1 421" a2’ 655 427" 757"
Sig. (2-tailed) 034 554 129 051 003 000 021 037 000 o018 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30
H18 Pearson Correlation a2 203 285 a0 060 4117 421 1 659" 599" 228 6427
Sig. (2-tailed) 083 283 126 108 753 024 021 000 000 226 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30
X1.9 Pearson Correlation 342 -061 017 010 110 416 382 650" 1 539" 206 5507
Sig. (2-tailed) 064 749 830 857 563 022 037 000 002 276 001
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30
X110 Pearson Correlation 350 240 433 441 385 577 855 508” 5307 1 608" 811"
Sig. (2-tailed) 058 202 017 015 035 001 000 000 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
®.11 Pearson Correlation 289 403 607" 668" 695~ 386" 427 228 206 608 1 7227
Sig. (2-tailed) 122 027 000 000 000 035 018 226 276 000 000
N 0 30 30 30 30 0 30 30 30 30 0 0
LITERASI KEUANGAN  Pearson Carrelation 571" 5197 688" i 666 720" 7577 642" 5507 B117 722" 1
Sig. (2-tailed) 001 003 000 000 000 000 000 000 001 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

*_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailad).
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Uji Validitas — Persepsi Kemudahan

Correlations
PERSEPSI
®21 %2.2 %23 %2.4 X2.5 %26 x2.7 %2.8 %2.9 X210 KEMUDAHAN
X2.1 Pearson Correlation 1 Bag” 782" 782" 563 5307 704" 818" 600" 669 Bas"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 004 000 000 001 000 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2.2 Pearson Carrelation 889" 1 7487 6777 6037 5797 6047 7917 715" 5847 852"
Sig. (2-ailed) 000 000 000 001 001 001 000 000 001 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2.3 Pearson Carrelation 782" 749" 1 798" 672" 598" 731" EETS 612" 792" 503"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 001 000 000 001 000 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2.4 Pearson Carrelation 782" 877" 788" 1 828" 5317 731" EETS 612" 863" 811"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 004 000 000 001 000 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2.5 Pearson Carrelation 683" 603" 672" 828" 1 4507 7507 705" 63717 7967 8437
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 016 000 000 000 000 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2.6 Pearson Carrelation 5307 579" 598" 5317 4507 1 586" 5807 291 418 6747
Sig. (2-tailed) 004 001 001 004 016 001 001 133 027 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2.7 Pearson Carrelation 7047 604" e 73" 750" 598 1 766 6127 576 844"
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000 001 000 001 001 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X28 Pearson Correlation 818" 7917 Bad” 834" 705" 580" 766 1 G417 753" 9227
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 001 000 000 000 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2.9 Pearson Carrelation 6007 715" 6127 6127 637" 291 6127 6417 1 5527 738"
Sig. (2-ailed) 001 000 001 00 000 133 001 000 002 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
%210 Pearson Carrelation 6697 5847 792" 863" 796" 418 576" 7537 552" 1 832"
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000 027 001 000 002 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
PERSEPSI KEMUDAHAN  Pearson Comelation 885" E 903" 911" 843" 674" 8447 9227 738" 832" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas — Persepsi

Manfaat

Correlations

PERSEPSI
X341 X3 2 %33 %34 ¥35 X36 3T ¥38 %349 X310 X311 X312 MANFAAT
%31 Pearson Correlation 1 8a3” 568" 674" 6377 5217 5107 6437 473" 388" 391" 346 737
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 003 004 000 008 045 033 061 000
i a0 0 0 30 a0 a0 0 0 30 30 a0 30 30
X3.2 Pearson Correlation 883" 1 567 5127 776" 666" 587" 718" 5337 435" 473" 409" 789"
Sig. (2-talled) 000 001 004 oo 000 001 000 002 016 o8 025 000
i a0 a0 a0 30 a0 a0 a0 a0 30 30 a0 30 30
%33 Pearson Comelation 508" 567 1 872" 7847 7247 740" 860 BoE 5477 203 220 789
Sig. (2-talled) 001 001 000 oo 000 000 000 000 002 282 243 000
i a0 30 30 30 a0 a0 30 30 30 30 a0 30 30
%14 Pearson Comelation 574" 512" 872" 1 7387 5307 a7 592" B 5517 198 2852 785
Sig. (2-tailed) 000 004 000 000 000 000 001 000 00z 288 179 000
i a0 30 30 30 a0 a0 30 30 30 30 a0 30 30
x5 Pearson Comelation 637 776" 764" 738" 1 B15 " 813" 8017 742" 645" 311 343 873"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 085 064 000
il a0 a0 a0 Eli] a0 a0 a0 a0 Eli] Eli] a0 a0 kD]
X326 Pearson Comelation 5217 666 g 630" 815" 1 B5s” 6e4” 769" Ta” 5337 565 8ag”
Sig. (2-tailed) 003 000 000 000 000 000 000 000 000 002 001 000
il a0 a0 a0 Eli] a0 a0 a0 a0 Eli] Eli] a0 a0 kD]
X377 Pearson Correlation 510" 587" 7407 697" 813" 855" 1 5927 786" 6927 305 318 826"
Sig. (2-tailed) 004 001 000 000 000 000 001 000 000 101 086 000
i a0 0 0 30 a0 a0 0 0 30 30 a0 30 30
X38 Pearson Correlation 643" 719" 660" 5927 801" 684" 5927 1 7017 5217 391" 346 797"
Sig. (2-talled) 000 000 000 001 oo 000 001 000 003 033 061 000
i a0 0 0 30 a0 a0 0 0 30 30 a0 30 30
%3.9 Pearson Correlation 473" 5337 GG I 742" 769" 786" g0t 1 838" 5707 603" CEC
Sig. (2-talled) 008 002 000 000 oo 000 000 000 000 oot 000 000
i a0 kD] kD] 30 a0 a0 kD] kD] 30 30 a0 30 30
%310 Pearson Comelation 368 435 5427 5517 545" 7417 a2 i e 1 CEl 531" 8147
Sig. (2-tailed) 045 016 002 002 000 000 000 003 000 000 000 000
i a0 30 30 30 a0 a0 30 30 30 30 a0 30 30
%311 Pearson Comelation 3917 473" 203 196 311 5337 305 301 5707 B30 1 gt Bas”
Sig. (2-tailed) 033 008 282 298 085 o2 01 033 001 000 000 000
i a0 30 30 30 a0 a0 30 30 30 30 a0 30 30
%312 Pearson Comelation 348 400 220 252 343 565 319 346 603" 6317 8317 1 645"
Sig. (2-tailed) 061 025 243 179 064 o1 086 061 000 oo 000 000
il a0 a0 a0 Eli] a0 a0 a0 a0 Eli] Eli] a0 a0 kD]
PERSEPS| MANFAAT  Pearson Correlation 7317 788" 789" 768" 873" geg” 826" RV peg” B4 645" 645" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
il a0 0 0 kLl a0 a0 0 0 kLl kLl a0 30 0

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas — Keputusan Penggunaan

Correlations

KEPUTUSAN
PEMGGLINAA
YA ¥.2 Y3 ¥4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 N

¥ Pearson Gorrelation 1 610" 710" 5117 787" 527 445 636 562" 580 851"

Sig. (2-tailed) 000 000 004 000 003 014 000 001 001 000

i 30 a0 a0 0 30 0 0 30 30 30 0

Y.2 Pearsan Corrzlation 6107 1 401 638" 347 356 8477 385 208 316 7167

Sig. (2-tailed) 000 028 000 061 054 000 035 270 089 000

i 0 0 a0 30 30 30 0 0 0 0 30

Y.3 Pearson Corralation 7107 401 1 5207 628" 373 421 5477 18 5207 7287

Sig. (2-tailed) 000 028 003 000 042 021 002 021 003 000

i 0 30 a0 30 30 30 30 0 30 0 30

Y.4 Pearsan Correlation 5117 638" 5207 1 4707 5517 4307 3o’ 235 616 7327

Sig. (2-tailed) 004 000 003 008 002 018 D44 211 000 000

N 0 0 an 0 30 0 0 0 0 0 0

Y.5 Pearsan Corrzlation 787" 347 628" 4707 1 6o8” a2 782" 778" 7567 839"

Sig. (2-tailed) 000 061 000 008 000 077 000 000 000 000

i 0 30 a0 30 30 30 0 0 30 0 30

Y6 Pearson Gorrelation 527 356 373 5517 6ag” 1 165 558" 640" 6617 727

Sig. (2-tailed) 003 054 042 002 000 384 001 000 000 000

i 30 a0 a0 0 30 0 0 30 30 30 0

Y.7 Pearsan Corrzlation 445 6477 421 430 328 165 1 365 153 299 6297

Sig. (2-tailed) 014 000 021 018 077 384 047 413 108 000

i 0 0 a0 30 30 30 0 0 0 0 30

.8 Pearsan Corralation 636 388 5477 30 782" 558" 365 1 856" a2 787"

Sig. (2-tailed) 000 035 002 044 000 001 047 000 000 000

i 0 30 a0 30 30 30 30 0 30 0 30

Y.9 Pearsan Correlation 5627 208 419 235 778" 6407 153 856" 1 756" 689"

Sig. (2-tailed) 001 270 01 211 000 000 419 000 000 000

N 0 0 an 0 30 0 0 0 0 0 0

¥.10 Pearsan Corrzlation 5897 316 5207 E167 756" 661" 298 772" 756" 1 783"

Sig. (2-tailed) 001 089 003 000 000 000 108 000 000 000

i 0 30 a0 30 30 30 0 0 30 0 30

KEPUTUSAN Pearson Correlation 8517 718" 7207 7327 839" 72" 629" Tar” Beg” 793" 1

PENGGLINAAN : :

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

i 30 a0 a0 0 30 0 0 30 a0 30 0

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas — Literasi Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

868 11

Uji Reliabilitas — Persepsi Kemudahan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

M52 10
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Uji Reliabilitas — Persepsi Manfaat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

A4 12

Uji Reliabilitas — Keputusan Penggunaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

.84 10

Uji Asumsi Klasik — Uji Normalitas (Grafik P-Plot0

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN
1.0

Expected Cum Prob

‘0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
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Uji Asumsi Klasik — Uji Normalitas (Grafik Histogram)

Histogram
Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUMNAAN

e = 1 BEE1 8
20 Stdl, D, = 0 5652
LEY--]

15

Frequency
a

-3 e -1 a 1 2 3

Regression Standardized Residual

Uji Asumsi Klasik — Uji Normalitas (Monte Carlo)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

I 85
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 3.53607198

Most Extreme Differences  Absolute 142
Positive 062

[egative -142

Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .0oo®
Monte Carlo Sig. (- Sig. 0609
== 589% Confidence Interval  Lower Bound 054
lpper Bound 067

a. Test distribution is Marmal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Carraction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000,
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Uji Asumsi Klasik — Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN
3
—_ L]
©
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£}
n: 1 L] L]
3 ; AR
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2
g L ]
E .
9 2 L L
[1'd e ® [
-3
-4 -3 -2 -1 0 z
Regression Standardized Predicted Value
Uji Asumsi Klasik — Uji Heterokedastisitas (Glesjer)
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -.228 3.288 -.069 945
LITERAS| KELIAMGAN -.053 048 - 118 -1.089 275 479 1.021
PERSEPSI KEMUDAHAN 004 .0ag .00g 043 066 262 3814
PERSEPSI MAMNFAAT 088 .0B6 239 1.146 255 262 3812
a. Dependent Variable: Abs_Res
Uji Asumsi Klasik — Uji Multikolinearitas
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel =] Stel. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 1.382 5178 267 .7a0
LITERAS| KELIAMGAR 083 075 082 1.100 275 479 1.021
PERSEPSI KEMUDAHARN AT A57 435 3.010 003 262 3814
PERSEPSI MANFAAT M3 135 334 2317 023 262 3|z

a. DependentVariable: KEPUTUSAN PENGGUMNAAN
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Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stel. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.382 5178 267 780
LITERAS| KEUAMGAN 083 075 082 1.100 275
FERSEFSI KEMUDAHARN AT 67 435 3.010 .003
FERSEFSI MAMFAAT 313 135 334 2317 023

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGLIMAAN
Uji Hipotesis — Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta t 3ig.

1 (Constant) 1.382 5178 267 a0
LITERASI KEUAMGAN 083 075 082 1.100 275
FERSEFSI KEMUDAHAM 471 A67 435 3.010 .003
FERSEFSI MAMFAAT 313 135 334 2317 023

a. DependentVariable: KEPUTLISAN PEMGGUMNAAMN
Uji Hipotesis — Uji F (Simultan)
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Sguare F Sia.
1 Fegrezsion 1322433 3 440811 33.0495 .ooo®
Fesidual 1050.320 a1 12.8967
Total 2372.753 a4
a. DependentVariable: KEPUTLUSAN PEMGGUMNAAMN
h. Predictors: (Constant), PERSEPS| MANFAAT, LITERASI KEUANGAR, PERSEPSI
KEMUDAHAM
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Uji Hipotesis — Koefisien Determinasi (R2)

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Maodal F R Square Sguare the Estimate

1 7477 5587 A4 3.60096

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI MAMNFAAT, LITERASI
KEUAMGAN, PERSEPSI KEMUDAHAMN

h. DependentVariable: KEPUTUSAN PENGGLIMNAAN

Survey Post Penelitian

Aspek apa yang digunakan dalam menentukan seseorang dalam memutuskan menggunakan

sistem pembayaran elektronik (QRIS)
30 jawaban

@ LITERASI KEUANGAN
@ KEMUDAHAN PENGGUNAAN
@ MANFAAT PENGGUNAAN
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